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Anak prasekolah yaitu usia 4-6 tahun sedang dalam periode the golden 
age yaitu anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 
Perkembangan yang dialami antara lain perkembangan bahasa dan kognitif. 
Perkembangan bahasa pada tiap individu anak bergantung pada kemampuan 
neurologik, anak yang memiliki perkembangan kognitif baik berpeluang besar 
dapat berbicara dan berbahasa dengan baik. PAUD menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara optimal, karena lingkungan PAUD kaya akan 
stimulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perkembangan 
bahasa dan kognitif anak usia prasekolah antara yang mengikuti dengan yang 
tidak mengikuti PAUD di TK-IT Insan Permata Malang. Penelitian ini 
menggunakan metode observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel dipilih menggunakan teknik total sampling. Jumlah responden 47 anak 
terdiri dari 23 anak yang mengikuti PAUD dan 24 anak yang tidak mengikuti 
PAUD yang  diteliti pada bulan November 2018. Instrumen penelitian yaitu 
Denver Development Screening Test II untuk mengukur perkembangan bahasa 
dan lembar kuesioner perkembangan kognitif untuk mengukur perkembangan 
kognitif. Penelitian ini menggunakan uji statistik non parametric yaitu Chi Square. 
Hasil penelitian menunjukkan perkembangan bahasa kategori normal pada anak 
yang mengikuti PAUD (95,7%) lebih tinggi dibanding anak yang tidak mengikuti 
PAUD (41,7%) dengan hasil signifikasi P value = 0,000. Perkembangan kognitif 
baik pada anak yang mengikuti PAUD (95,7%) lebih tinggi dibanding anak yang 
tidak mengikuti PAUD (37,5%) dengan hasil signifikasi P value = 0,000.  
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Preschool children, aged 4-6 years old being in the golden age period 
when they experiencing rapid growth and development. Development 
experienced include language and cognitive development. Language 
development in each individual child depends on neurological abilities. Children 
who have good cognitive development will have a big chance to speak in good 
language. Early Childhood Education supports optimal growth and development 
of children, because Early Childhood Education's environment has a  lot of 
stimulation. This study aims to determine the differences in language and 
cognitive development of preschool children between who did attend and did not 
attend  Early Childhood Education in TK - IT  Insan Permata Malang. This study 
used analytical observations method with cross sectional approach and used 
total sampling technique with 47 children as respondents which were studied in 
November 2018. The study using two instruments, which is Denver Development 
Screening Test II to measured language development and cognitive 
questionnaire to measured cognitive development. Non Parametric Chi Square 
statisctical test were used in this Study. The result showed normal category 
language development in children who did attend Early Childhood Education 
(95.7%) significantly higher than children who did not (41,7%) P value 0,000. 
Good development cognitive in children who attended Early Childhood Education 
(95,7%) significantly higher than children who did not (37,5%) P value 0,000. So 
there were significant differences between the language and cognitive 
development of children who did attend Early Childhood Education with did not. 
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1.1 Latar Belakang 
Masa anak-anak dengan rentang usia 4-6 tahun disebut sebagai anak 
usia prasekolah dan merupakan fondasi awal untuk anak dapat mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan (Suyadi, 2013). Pada usia ini anak sedang 
mengalami masa keemasan (the golden age) yaitu masa terpenting untuk anak 
melakukan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat karena 
fungsi fisik dan psikis yang sudah matur sehingga anak dapat merespon dengan 
baik berbagai macam aktivitas yang terjadi pada lingkungannya (Mulyasa, 2012). 
Untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya maka anak harus 
mendapat stimulasi-stimulasi yang dapat diperoleh dengan cara mengikuti 
program prasekolah. Pendidikan yang diberikan dengan terencana dapat 
membantu anak dalam mengembangkan potensi dan dapat menstimulasi 
perkembangan anak antara lain perkembangan motorik halus, motorik kasar, 
sosial, emosi, bahasa, dan kognitif sebagai hasil dalam pembentukan 
kecerdasan anak (Dewi dkk., 2015) 
Perkembangan bahasa berkaitan dengan perkembangan kognitif karena 
perkembangan bahasa pada setiap individu anak bergantung pada kemampuan 
neurologik dan perkembangan kognitif yang dapat mempengaruhi tahapan 
perkembangan bahasa. Anak yang memiliki fungsi kognitif baik maka berpeluang 




Perkembangan bahasa adalah kemampuan anak untuk memberikan 
respon terhadap suara, sudah dapat berbicara dengan spontan dan mengikuti 
perintah (Soetjiningsih, 2008). Dengan bahasa yang digunakan anak dapat 
berkomunikasi dengan seseorang di sekitarnya (Gallagher dalam Monopoli & 
Kingston, 2012). Perkembangan bahasa dapat dinilai dengan menggunakan 
Denver II yang merupakan test psikomotorik untuk mendeteksi kelainan 
perkembangan pada anak dibawah usia 6 tahun yang dapat mendeteksi 
menyeluruh dengan cara ringkas dan sederhana. Terdapat 4 sektor dalam 
Denver II yaitu sektor motorik halus, sektor motorik kasar, sektor bahasa, dan 
sektor personal sosial (Soetjiningsih dan Ranuh, 2015). 
Menurut Depkes, 2015 berdasarkan info tumbuh kembang 2016 sekitar 
8% dari 9,4 juta anak Indonesia mengalami keterlambatan bicara dan bahasa. 
Pada anak usia 5 tahun, terdapat 17% anak dengan gangguan bicara dan 
bahasa, (6,4% mengalami keterlambatan bicara, 6% mengalami keterlambatan 
bahasa, dan 4,6% yang mengalami keterlambat bicara dan bahasa). Selain itu 
gangguan perkembangan bahasa yaitu gagap terjadi sebanyak 4-5% pada anak 
usia 3-5 tahun. 
Perkembangan kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir termasuk 
kemampuan untuk mengingat, memecahkan suatu masalah dan peristiwa yang 
dialami dengan penalarannya (Sujiono, 2014). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dr. Benjamin S. Bloom, Professor of Education, University of 
Chicago menjelaskan bahwa anak usia 4 tahun mengalami peningkatan 
kecerdasan yang signifikan yaitu 50%, usia 8 tahun mencapai 80% dan tingkat 
intelegensi akan komplit terbentuk pada usia 18 tahun. Untuk mengukur 




diadaptasi oleh DEPDIKNAS (2003) dan cara mengukur perkembangan kognitif 
yaitu dengan cara anak mengerjakan soal-soal pada lembar penilaian kognitif. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu program 
pendidikan dari pemerintah yang ditunjukkan untuk anak prasekolah sebagai 
fasilitas yang dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
optimal. Menurut data statistik PAUD tahun 2016/2017 lembaga PAUD di 
Indonesia terdiri dari 105.005 lembaga, dan di Jawa Timur terdiri dari 19.264 
lembaga. Proses pembelajaran PAUD mengimplementasikan kurikulum 2013 
dengan pendekatan saintifik dan penilaian otentik yang diupayakan dapat 
membangun gagasan untuk mengekspresikan imajinasi, kebebasan dan 
kreativitas sehingga anak dapat mengembangkan motorik, kognitif, bahasa, dan 
sosial emosional. Stimulus yang diberikan di PAUD lebih intensif dibandingkan 
dengan lingkungan luar PAUD (Suyadi, 2014). 
PAUD memberikan lingkungan yang kaya akan stimulasi yaitu lingkungan 
fisik berupa alat permainan edukatif dan penataan ruangan serta lingkungan 
nonfisik berupa suasana belajar dengan keramahan dan kesiapan pendidik untuk 
membantu anak. Alat permainan edukatif di PAUD dapat mengoptimalkan 
perkembangan anak salah satunya perkembangan bahasa dan kognitif. Bermain 
secara bertahap dan berkesinambungan akan memperoleh pembelajaran yang 
bersifat kebiasaan dan bukan paksaan (Direktorat PPAUD, 2011).  
Pada catatan United Nations Educational Scientific and Cultural 
Organizations (UNESCO), angka partisipasi PAUD di Indonesia menduduki 
peringkat terendah dengan jumlah partisipasi 22% dibandingkan dengan 5 
negara berpenghasilan rendah di Asia lainnya seperti Filipina sebesar 27%, 




terbesar yaitu 89%. (UNICEF, 2013). 
Menurut data Balitbang Depdiknas tahun 2009 anak prasekolah usia 0-6 
tahun berjumlah sekitar 28,2 juta, tetapi hanya 7,2 juta anak yang mendapatkan 
pendidikan.  Untuk anak usia 4 sampai 6 tahun berjumlah sekitar 12,6 juta anak 
dan hanya baru sekitar 4,6 juta (36,5%) yang memperoleh pendidikan. Untuk 
anak usia 5-6 tahun berjumlah sekitar 8,14 juta anak,  dan baru sekitar 2,63 juta 
(32,36%) anak yang memperoleh layanan program PAUD (UNICEF, 2013).   
Berbagai hambatan pada program PAUD yaitu kurangnya pengetahuan 
orang tua, keterbatasan kondisi ekonomi, jarak rumah ke sekolah yang relatif 
jauh sehingga menghabiskan biaya lebih banyak untuk sekolah dan transportasi, 
orang tua yang memiliki tingkat kesibukan tinggi sehingga tidak memiliki waktu 
untuk menunggu anaknya dan lebih memilih untuk bekerja (UNICEF, 2013). 
Sehubungan dengan gambaran permasalahan di latar belakang maka 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang "Perbedaan Perkembangan Bahasa dan 
Kognitif Anak Usia Prasekolah Antara Yang Mengikuti dengan Yang Tidak 
Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini di TK-IT Insan Permata Malang” Pada TK-
IT Insan Permata Malang terdapat beberapa anak yang perkembangan bahasa 
dan kognitifnya kurang baik.  
Penelitian ini dilakukan karena belum menjadi hal yang pasti pada anak 
yang mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini akan mendapatkan perkembangan 
bahasa dan kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang tidak 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan perkembangan bahasa dan 
kognitif anak usia prasekolah antara yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti 
PAUD di TK-IT Insan Permata Malang?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui perbedaan perkembangan bahasa dan kognitif anak usia 
prasekolah antara yang mengikuti PAUD dengan yang tidak mengikuti PAUD di 
TK-IT Insan Permata Malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi anak usia prasekolah yang mengikuti dengan yang tidak 
mengikuti PAUD di TK-IT Insan Permata Malang. 
2. Mengetahui perkembangan bahasa anak usia prasekolah antara yang 
mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD di TK-IT  Insan Permata 
Malang. 
3. Mengetahui perkembangan kognitif anak usia prasekolah antara yang 
mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD di TK-IT Insan Permata 
Malang. 
4. Menganalisis perbedaan perkembangan bahasa dan kognitif anak usia 
prasekolah antara yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD di 





1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam meningkatkan pelayanan 
pendidikan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak, dapat 
memberikan informasi yang bermanfaat untuk institusi dan mahasiswa, serta 
dapat digunakan sebagai referensi penelitian berikutnya yang berhubungan 
dengan perkembangan anak. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi tenaga kesehatan 
khususnya dalam lingkup kebidanan sebagai upaya promotif terhadap orang tua 
dalam memberikan stimulasi yang optimal pada perkembangan anak serta 

















2.1 Konsep Tumbuh Kembang Anak 
2.1.1 Pertumbuhan 
Pertumbuhan (growth) adalah perubahan fisik dengan bertambah 
jumlah dan besarnya sel organ di seluruh tubuh yang dapat diukur secara 
kuantitatif. Pertumbuhan dapat diukur dengan alat ukur berat (gram, 
kilogram), ukuran panjang (cm, meter) selain itu indikator pertumbuhan 
lainnya yaitu pertumbuhan gigi dan ukuran tulang (Adriana, 2013). 
Pertumbuhan tidak hanya perubahan pada fisik melainkan juga perubahan 
ukuran dan struktur organ tubuh dan otak. Otak anak akan bertumbuh dapat 
terlihat dari kapasitas anak dalam belajar, mempergunakan akal dan 
kemampuan mengingat yang semakin meningkat (Soetjiningsih dan Ranuh, 
2015). 
2.1.2 Perkembangan 
Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan 
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks sebagai hasil dari proses 
pematangan dan adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubuh dan sistem 
organ yang berkembang yang meliputi kemampuan perkembangan motorik 
kasar, motorik halus, bahasa, kognitif, emosi dan tingkah laku (Soetjiningsih 
dan Ranuh, 2015). Perkembangan akan terus mengalami perubahan 
kemajuan di dalam diri anak secara fisik maupun rohani yang akan 





 2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan 
 Menurut (Adriana, 2013) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak adalah sebagai berikut 
1. Faktor internal, faktor internal yang dapat mempengaruhi tumbuh 
kembang anak yaitu: 
a. Ras, anak yang terlahir dari ras/bangsa Amerika akan berbeda dan 
tidak mempunyai faktor herediter ras/bangsa Indonesia dan 
sebaliknya. 
b. Keluarga, perbedaan yang ada di keluarga seperti keluarga yang 
memiliki postur tubuh tinggi, pendek, kurus, dan gemuk. 
c.   Umur, pada masa prenatal, tahun pertama kehidupan, dan masa 
remaja akan terjadi pertumbuhan yang cepat dan pesat. 
d. Jenis kelamin, pada saat memasuki masa pubertas fungsi reproduksi 
anak perempuan akan mengalami perkembangan yang lebih cepat 
dibandingkan dengan anak laki-laki. 
e. Genetik (heredokonstitusional), merupakan kelainan bawaan sebagai 
potensi anak yang akan menjadi ciri khasnya. Salah satu kelainan 
genetik lainnya yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak 
adalah kerdil. 
f.    Kelainan kromosom, dapat menyebabkan kegagalan pertumbuhan 
seperti kelainan kromosom pada sindroma Down’s dan sindroma 






2. Faktor eksternal, diklasifikasikan menjadi tiga faktor yaitu faktor prenatal, 
persalinan, dan postnatal yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang 
anak. 
a. Faktor Prenatal 
- Gizi, nutrisi ibu pada kehamilan trimester akhir dapat 
mempengaruhi pertumbuhan janin. 
- Mekanis, kelainan kongenital seperti club foot dapat disebabkan 
oleh posisi fetus yang abnormal. 
- Toksin/zat kimia, kelainan kongenital seperti palatoskisis dapat 
disebabkan oleh penggunaan obat-obatan seperti Aminopterin 
dan Thalidomid saat hamil. 
- Endokrin, ibu yang menderita diabetes mellitus saat hamil dapat 
menyebabkan janin mengalami makrosomia, kardiomegali, dan 
hyperplasia adrenal. 
- Radiasi, kelainan kongenital dapat terjadi pada ibu hamil yang 
terpapar radiasi dan sinar rontgen sehingga mengakibatkan 
kelainan pada janin seperti mikrosefali, retardasi mental, spina 
bifida, deformitas anggota gerak sampai kelainan kongenital 
mata dan jantung. 
- Infeksi, pada ibu hamil trimester pertama dan kedua yang terkena 
infeksi TORCH (Toksoplasma, Rubella, Citomegali virus, Herpes 
simpleks) akan mengakibatkan kelainan pada janin yaitu bisu, 






- Kelainan imunologi, eritroblastosis fetalis disebabkan karena 
perbedaan golongan darah antara ibu dan janin yang akan 
membentuk antibodi terhadap sel darah merah janin yang akan 
masuk kedalam peredaran darah janin melalui plasenta sehingga 
menyebabkan hemolisis dan selanjutnya akan mengakibatkan 
terjadinya hiperbilirubinemia dan kernikterus yang akan merusak 
jaringan otak pada janin. 
- Anoksia embrio, dapat menyebabkan pertumbuhan terganggu 
karena gangguan fungsi plasenta. 
- Psikologi ibu, jika kehamilannya tidak diinginkan dan mendapat 
perlakuan salah atau kekerasan fisik pada ibu hamil maka akan 
mengganggu psikologi ibu. 
b. Faktor Persalinan, komplikasi yang terjadi pada proses persalinan 
seperti asfiksia dan trauma kepala dapat menyebabkan kerusakan 
jaringan otak. 
c.    Faktor Postnatal 
- Gizi, untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan maka 
diperlukan pemberian makanan yang adekuat. 
- Penyakit kronis atau kelainan kongenital, retardasi pertumbuhan 
jasmani dapat terjadi pada bayi yang memiliki penyakit kronis 
atau kelainan kongenital seperti tuberkulosis, anemia dan 
kelainan jantung bawaan. 
- Lingkungan fisik dan kimia, dimana menjadi tempat anak untuk 
hidup dan berfungsi sebagai penyedia kebutuhan dasar untuk 





yang negatif jika anak berada pada sanitasi lingkungan yang 
buruk seperti kurang terkena sinar matahari, sering terpapar sinar 
radioaktif dan zat kimia seperti rokok maupun merkuri. 
- Psikologis, pertumbuhan dan perkembangan dapat terhambat 
pada anak yang kehadirannya tidak diinginkan oleh orang 
tuanya, hubungan anak dengan orang sekitarnya dan rasa 
tertekan yang dialami anak juga akan menghambat tumbuh 
kembangnya. 
- Endokrin, gangguan hormon yang terjadi seperti hipotiroid akan 
menyebabkan pertumbuhan anak menjadi terhambat. 
- Sosioekonomi, kondisi keuangan pada keluarga yang miskin 
akan menghambat pertumbuhan anak dimana keluarga tidak 
mampu memberikan gizi makanan yang cukup dan menyediakan 
lingkungan yang sehat. 
- Lingkungan pengasuhan, interaksi yang terjadi pada ibu dan 
anak akan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
- Stimulasi, penyediaan mainan dan sosialisasi anak serta 
keterlibatan keluarga terhadap kegiatan anak sangat diperlukan 
untuk dapat merangsang atau menstimulasi perkembangan 
anak. 
- Obat-obatan, pemakaian kortikosteroid dalam jangka panjang 
dapat menghambat pertumbuhan anak. Pemakaian obat 
perangsang terhadap susunan saraf pusat dapat mengakibatkan 





2.1.4 Aspek Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
Menurut beberapa ahli ada beberapa aspek pertumbuhan dan 
perkembangan yang terjadi pada anak usia prasekolah adalah sebagai 
berikut: 
a. Pertumbuhan Fisik 
Menurut (Santrock, 2011) terdapat beberapa hal yang termasuk dalam 
perkembangan fisik, yaitu: 
1. Berat badan anak akan mengalami pertambahan sesuai usia. Pola 
pertumbuhan bervariasi tergantung pada individu, hal yang 
mempengaruhi pertumbuhan antara lain faktor bawaan, defisiensi 
hormon pertumbuhan dan masalah fisik yang terjadi.  
2. Pertumbuhan otak, peningkatan yang pesat terjadi pada anak usia 
prasekolah, hal tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah dan 
ukuran ujung-ujung saraf reseptor. Pada usia 3-6 tahun 
neurotransmiter dopamin konsentrasinya akan meningkat. 
Kematangan dari fungsi otak akan berhubungan terhadap perubahan-
perubahan kemampuan kognitif anak. 
Menurut (Suyadi, 2010) menyebutkan bahwa terdapat banyak 
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan otak 
pada usia dini mencapai 80% dari otak orang dewasa. Pada anak usia 
3 tahun, sel otak sudah dapat membentuk 1.000 triliun 
jaringan/koneksi sinapsis. Pada jaringan ini terdapat dua kali lebih 
banyak dibandingkan dengan jaringan yang dimiliki oleh orang 
dewasa. Jaringan yang sering digunakan akan menjadi semakin kuat 





Sel-sel berkembang sesuai dengan pengalaman, pada anak perlu 
mendapatkan rangsangan (stimulus) yang tepat untuk memfasilitasi 
perkembangan agar otak anak dapat bertumbuh secara optimal 
(Masnipal, 2013). 
b. Perkembangan Motorik Kasar 
Gerak motorik kasar adalah sebuah gerak dari anggota tubuh secara 
kasar. Bertambahnya anak menjadi dewasa dan kuatnya tubuh akan 
membuat gerakannya menjadi semakin sempurna. Hal ini disebabkan 
karena tumbuh kembang otot semakin besar dan kuat sehingga akan 
selalu muncul keterampilan baru pada anak (Suyadi, 2010). Contoh 
gerakan motorik kasar yaitu : berjalan, berlari, melompat, melempar, dan 
sebagainya. 
c. Perkembangan Motorik Halus 
Gerak motorik halus akan mengikuti arah perkembangan dan terjadi 
secara teratur sesuai dengan pertambahan umur anak. Menurut (Yus, 
2011) perkembangan motorik halus pada anak prasekolah dapat meniru 
untuk membuat garis tegak, miring, lengkung, dan lingkaran. Anak juga 
sudah dapat belajar menggunting berbagai pola seperti lingkaran, 
segitiga, gelombang, segi empat, dan juga zig-zag.  
d. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif terdiri atas dua bidang yaitu logika matematika 
dan sains, anak perlu dilatih dengan baik untuk dapat mengingat dan 
meningkatkan pengertian pada bilangan, dimana anak juga dapat 
menemukan hubungan sebab akibat yang mampu meningkatkan cara 





Bertanya secara logis adalah kemampuan anak yang harus terus 
ditumbuhkan sehingga anak memiliki keingintahuan yang besar dan hal 
tersebut menjadi salah satu karakteristik paling permanen dari pemikiran 
yang kuat. Keingintahuan pada anak menunjukkan semangat yang aktif, 
berorientasi pada pemecahan suatu masalah dan merupakan elemen 
yang penting pada inovasi, kreativitas dan kemajuan perkembangan anak 
(Simister, 2013). 
e. Perkembangan Bahasa 
Anak usia sensitif merupakan penelusuran lingkungan dengan 
menggunakan tangan dan lidahnya pada perkembangan bahasanya. 
Bahasa sebagai alat untuk anak dapat berkomunikasi, tidak hanya 
dengan bicara tetapi juga dapat diwujudkan dengan tanda isyarat tangan 
dan anggota tubuh lainnya (Roopnarine, 2011). 
Menurut (Morrison, 2012) kemampuan anak untuk berbahasa akan 
bertumbuh dan berkembang pesat pada masa prasekolah. Pada masa 
prasekolah akan terus bertambah kosakata, jumlah kata dan penggunaan 
kalimat yang panjang, selain itu tata bahasa anak pada masa ini juga 
akan semakin berkembang dengan baik dan lebih tertata. 
Usia baru lahir dan lima tahun adalah periode kritis untuk anak dalam 
perkembangan bahasa, karena pada masa ini otak anak akan 
mengembangkan sebagian besar kemampuan berbahasa. 
Perkembangan bahasa akan meningkat pada anak yang berada pada 
lingkungan yang kaya akan bahasa. Dalam mempelajari bahasa butuh 
kerjasama antar otak diantaranya otak yang terlibat dalam aktivitas 





f. Perkembangan Sosio-Emosional 
Perkembangan sosio emosional adalah kepekaan anak dalam 
berinteraksi di kehidupan sehari-hari untuk dapat memahami apa yang 
dirasakan orang lain. Stimulus permainan yang sesuai dengan usia dan 
tingkat perkembangan sosio emosional anak dapat mengembangkan dan 
mencerdaskan sosio emosional anak. Pola perkembangan sosio 
emosional anak usia dini antar lain rasa takut, cemas, marah, malu, 
cemburu, duka cita, kegembiraan dan rasa ingin tahu (Suyadi, 2010). 
 
2.1.5 Penilaian Tumbuh Kembang Anak 
Tumbuh kembang anak dapat dideteksi dengan melakukan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Pengukuran Antropometri 
Pengukuran antropometri dapat dilakukan meliputi pengukuran berat 
badan, tinggi atau panjang badan, lingkar lengan atas, dan lingkar kepala 
anak. Pengukuran antropometri dapat dilakukan berdasarkan usia (berat 
badan terhadap usia, dan tinggi badan terhadap usia). Pengukuran 
antropometri yang tidak berdasarkan usia yaitu seperti pengukuran berat 
badan terhadap tinggi badan, lingkar lengan atas terhadap tinggi badan. 
Kesulitan dalam melakukan pengukuran antropometri yaitu dalam 
menentukan usia anak dengan tepat pada anak yang tidak tercatat 
mengenai tanggal lahirnya dan keluarga juga tidak mengetahui tanggal 







2. Pengukuran Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) 
Dengan melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan maka 
dapat menilai adakah peningkatan atau penurunan berat pada anak, 
serta bertambah tinggi atau tidak badan anak dan dengan pengukuran 
tersebut dapat diketahui bagaimana keadaan status gizi dan tumbuh 
kembang anak, untuk mengetahuinya ibu bisa datang ke posyandu 
membawa anaknya dan mengetahuinya melalui KMS atau kartu menuju 
sehat (Hidayat, 2011). 
 
2.1.6 Deteksi Gangguan Perkembangan Anak 
Dapat dilakukan di seluruh tingkat pelayanan kesehatan seperti 
posyandu, pustu, polindes, puskesmas, bidan, dokter praktek, rumah sakit 
serta PAUD juga dapat menjadi tempat melakukan deteksi gangguan 
perkembangan anak. Pada saat ini Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia lebih merekomendasikan untuk menggunakan Denver II sebagai 
alat skrining pendeteksi gangguan perkembangan anak (Marcdante, 2014).  
Tes  Denver II merupakan tes psikomotorik untuk skrining kelainan 
perkembangan pada anak (Soetjiningsih, 2012). Tes Denver II memudahkan 
tenaga kesehatan untuk mendeteksi kelainan perkembangan pada anak usia 
dibawah 6 tahun, tes ini juga dapat diandalkan karena menunjukkan validitas 
yang tinggi dan hanya membutuhkan waktu 15-30 menit. Denver II dapat 
mendeteksi menyeluruh dengan cara yang ringkas dan sederhana, terbagi 
dalam 4 sektor dalam tes Denver II yaitu sektor personal sosial, sektor 
motorik halus (fine motor adaptive), sektor motorik kasar (cross motor), dan 





Penilaian perkembangan bahasa dilakukan dengan menilai 
kemampuan anak. Cara melakukan penilaian pada Denver II adalah 
sebagai berikut: 
Skor dari setiap komponen, yaitu: 
1. Skoring Penilaian Item Test 
a. P = Pass/Lulus 
Anak dapat melakukan item dengan baik atau pengasuh/orang tua 
melaporkan sesuatu yang dapat dipercaya bahwa anak dapat 
melakukannya. 
b. F = Fail/Gagal 
Anak tidak dapat melakukan item dengan baik atau pengasuh/orang 
tua melaporkan anak tidak dapat melakukan dengan baik. 
c. NO = No Opportunity/Tidak ada kesempatan 
Anak tidak ada kesempatan untuk melakukan item karena hambatan. 
Skor ini hanya digunakan untuk komponen yang ada kode “L” 
(laporan) dari pengasuh/orang tua. 
d. R = Refusal/Menolak 
Anak menolak melakukan tes komponen tugas karena faktor sesaat 
seperti mengantuk, lelah, menangis  atau yang dilaporkan 
pengasuh/orang tua tidak termasuk penolakan (Sulistyawati, 2014) 
2. Interpretasi Nilai Per Item 
a. Advance/Lebih 
Bila anak P (lulus) dengan interpretasi (Advance/Lebih) yaitu anak 
lulus pada uji coba item yang terletak di sebelah kanan garis umur 





perkembangan yang seharusnya dikuasai anak yang lebih tua dari 
umurnya. 
b. Normal 
Jika garis umur antar kotak warna putih atau antara persen 25-75 
walaupun gagal maupun menolak tetap artinya normal pada 
perkembangan anak. Gagal atau menolak tugas pada item yang ada 
dikanan garis umur, hal tersebut dianggap normal karena item di 
sebelah kanan garis umur pada dasarnya merupakan tugas untuk 
anak yang umurnya lebih tua. 
c. Caution (Peringatan) 
Jika nilai Caution (peringatan)  jika gagal atau menolak pada item 
yang diberikan pada keadaan garis umur berada pada persen 75-90. 
Tulisan Caution dapat dituliskan di sebelah kanan kotak. 
d. Delay (Keterlambatan) 
Jika Delay (keterlambatan) yang ketika dinilai anak menunjukkan Fail 
(gagal) dan Refusal (menolak) yang komponen pemeriksaan berada 
disebelah kiri dari garis umur. 
e. No Opportunity (Tidak ada kesempatan) 
Ketika orang tua melaporkan bahwa anaknya tidak ada kesempatan 










2.2 Konsep Anak Usia Prasekoah 
2.2.1 Pengertian Anak Usia Prasekolah 
Anak Usia Prasekolah yaitu anak dengan rentang usia 4-6 tahun 
dimana pada usia tersebut sebagian besar dari sistem tubuh anak telah 
matang atau matur dan stabil sehingga sudah dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang terjadi. Pada usia prasekolah, anak banyak 
mengalami perubahan fisik maupun psikis dengan karakteristik 
berkembangnya anak, muncul egosentris, rasa ingin tahu, imajinasi, 
kemampuan berfikir, kemampuan berbahasa, dan munculnya perilaku yang 
dapat dipelajari dari lingkungannya (Wong, 2008).  
 
2.2.2 Ciri-Ciri Anak Usia Prasekolah  
Ciri-ciri anak usia prasekolah yaitu anak dengan usia 4-6 tahun yang 
biasanya sudah bersekolah di Taman Kanak-Kanak. Ciri-ciri anak usia 
prasekolah meliputi aspek fisik, sosial, emosi, dan kognitif anak 
(Patmonodewo, 2008) 
1. Ciri Fisik 
Pada usia ini anak anak umumnya sangat aktif, anak sudah mampu 
mengontrol dirinya sendiri dan sangat suka dengan berbagai kegiatan 
yang dilakukan sendiri, setelah berkegiatan anak membutuhkan waktu 
istirahat yang cukup. Anak perempuan cenderung lebih terampil dalam 
tugas yang praktis dibanding dengan anak laki-laki yang terlihat lebih 
besar. Pada anak usia prasekolah otot-otot besar lebih dominan 
berkembang dibandingkan dengan kontrol jari dan tangan sehingga anak 





mengikat tali sepatunya sendiri dan kurang bisa berfokus pada objek-objek 
yang ukurannya kecil. Meskipun tubuh anak lentur, tetapi pada bagian 
tengkorak kepala anak masih lunak. 
2. Ciri Sosial 
Pada tahap ini biasanya anak sudah memiliki beberapa teman yang 
dengan cepat berganti-ganti. Kelompok bermainnya tidak terlalu 
terorganisir dengan baik, usia tidak membatasi anak dalam bermain. 
Banyak anak yang lebih muda bermain dengan teman yang lebih tua, 
permainan anak sangat bervariasi dan beraneka ragam sesuai dengan 
kelas soaial dan jenis kelaminnya. Meskipun pada anak sering kali terjadi 
perselisihan pada waktu yang tidak terlalu lama umumnya anak akan 
berbaikkan kembali dengan teman bermainnya. Pada tahap ini anak usia 
prasekolah juga sudah dapat membedakan teman berdasarkan jenis 
kelaminnya dan umumnya anak sudah menyadari peran berdasarkan jenis 
kelamin. 
3. Ciri Emosional 
Anak usia prasekolah akan mengekspresikan perasaannya secara terbuka 
dan bebas, biasanya seringkali pada anak di usia prasekolah mengalami 
iri hati yang umumnya ingin merebut dan mendapat perhatian lebih dari 
guru dan orang-orang disekitarnya. 
4. Ciri Kognitif 
Kompetensi pada anak usia prasekolah perlu ditingkatkan melalui 
interaksi, minat, kesempatan, memahami dan kasih sayang. Pada usia ini 






2.3 Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
2.3.1 Pengertian Bahasa 
 Bahasa adalah bentuk aturan atau sistem lambang yang dipergunakan 
anak untuk bisa berkomunikasi dan beradaptasi di lingkungannya yang 
dilakukan untuk berpikir sistematis dalam mencapai ilmu pengetahuan. 
Bahasa juga diakukan untuk bertukar pikiran dan gagasan dan sebagai 
ungkapan emosi. Bahasa dapat diekspresikan secara verbal dan nonverbal 
(Judarwanto, 2009). 
Perkembangan bicara memiliki tahapan yang bervariasi dari setiap 
individu anak bergantung pada kemampuan neurologik dan perkembangan 
kognitif. Pada anak yang tidak dapat berbicara pada usia yang seharusnya 
sudah mampu untuk berbahasa maka termasuk dalam indikator 
keterlambatan bahasa. Anak yang memiliki fungsi kognitif baik maka akan 
berpeluang untuk dapat berbahasa dan berbicara deng baik (Wong, 2009). 
 
2.3.2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
Adriana (2013) mengemukakan bahwa perkembangan bahasa anak 
usia prasekolah umur lima tahun yaitu sebagai berikut: 
1. Memiliki pembendaharaan kata sampai 2100 kata 
2. Menggunakan kalimat antara dengan 6-8 kata 
3. Dapat menyebutkan 4 warna atau lebih 
4. Dapat menggambar dengan mengomentari dan menyebutkan satu persatu 
5. Mengetahui dan dapat menyebutkan nama-nama hari dalam seminggu, 
bulan, dan kata yang berhubungan dengan waktu 





2.3.3 Tata Cara Memilih Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
Menurut (Susanto, 2011), melatih anak dalam belajar bahasa dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Kegiatan bermain bersama, anak secara otomatis akan dapat 
berkomunikasi dengan temannya saat bermain bersama. 
2. Cerita, dengan meminta anak untuk bercerita maupun mendengar cerita. 
3. Bermain peran, dengan memerankan berbagai peran yang diketahui anak 
seperti menjadi guru dengan murid atau orang tua dengan anak, serta 
penjual dengan pembeli. 
4. Bermain puppet dan boneka tangan yang dapat dimainkan dengan jari 
(fingerplay), dengan permainan tersebut anak dapat melatih kemampuan 
berbahasanya dengan cara anak berbicara mewakili boneka. 
5. Belajar dan bermain dalam kelompok, hal tersebut dapat meningkatkan 
anak dalam perkembangan bahasa karena anak dapat belajar langsung 
pada lingkungan ini (coorperative play dan coorperative learning). 
 
2.3.4 Stimulasi Perkembangan Bahasa Anak 
Memberikan stimulasi untuk perkembangan bahasa anak dapat 
dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan usia anak, yaitu: 
1. Usia 0-12 bulan, dengan cara mengajak anak senyum, mengajak bicara, 
mengajak bermain cilukba, menatap mata, dan mengajarkan memanggil 
mama dan papa. 
2. Usia 12-24 bulan, dapat dilakukan dengan menunjukkan gambar dan 





dan bercerita tentang gambar dibuku cerita, dan mengajak untuk 
menyebutkan nama benda dan bermain. 
3. Usia 24-36 bulan, mengajak bercerita tentang pengalaman anak, 
mengajak tanya jawab, dan mengajarkan perintah sederhana seperti 
mengambil benda. 
 
2.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak 
Dua faktor menurut (Syamsul Yusuf, 2010) yang berpengaruh terhadap 
perkembangan bahasa, antara lain: 
1. Kesehatan anak, faktor tersebut sangat mempengaruhi terutama pada 
usia pertama kehidupan. Anak yang mengalami sakit secara terus 
menerus pada usia dua tahun pertama kehidupan akan cenderung 
mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam perkembangan bahasa, 
2. Lingkungan, faktor ini berpengaruh karena lingkungan proses awal untuk 
anak memiliki pengalaman dan dapat berinteraksi dengan orang lain 
dengan berkomunikasi, seperti pada lingkungan keluarga. Lingkungan 
tersebut penting terutama cara orang tua untuk mengajari bagaimana 
berkomunikasi, memberi contoh dan melatih berbahasa kepada anak. 
  Menurut penelitian yang dilakukan Mustika pada tahun 2011 penelitian 
tersebut menggunakan uji statistik Mann Whitney. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada perkembangan bahasa nilai Z skor -2,600 dengan 
signifikansi p = 0,009. Hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan 







2.4 Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
2.4.1 Pengertian Kognitif 
Perkembangan kognitif adalah kemampuan anak dalam berpikir 
termasuk dalam mengingat, membuat strategi, kemampuan persepsi anak 
dengan panca inderanya yaitu dari apa yang dilihat, didengar, dan 
dirasakan sehingga anak dapat memahami dengan baik. Sebagian besar 
anak mendapat pengetahuan melalui mata dan telinga. Kemampuan 
berpikir anak untuk dapat memecahkan suatu masalah yang dialami 
dengan penalarannya, memahami simbol di lingkungan sekitarnya, dan 
kemampuan anak dalam berbahasa dimana anak dapat menghubungkan 
kalimat menjadi bermakna. Kognitif adalah salah satu aspek yang paling 
penting untuk dikembangan pada anak usia dini karena dapat membentuk 
karakter anak (Sujiono, 2014). 
 
2.4.2 Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
Perkembangan kognitif yang terjadi pada anak usia prasekolah 
menurut (Sofyan, 2014) yaitu: 
1. Menunjukkan perhatian pada masa pertumbuhan 
2. Dapat mengelompokkan objek 
3. Dapat mengurutkan objek dengan tepat 
4. Sering kesulitan untuk membedakan khayalan dengan kenyataan 
5. Melakukan berbagai hal berdasarkan kata hati dan melakukannya 
dengan sengaja 






7. Mulai tertarik dalam jumlah dan menulis huruf 
8. Mengetahui berbagai macam warna 
9. Beberapa anak mulai menggunakan angka, jumlah, dan panjang 
 
2.4.3 Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif 
Menurut (Woolfolk, 2009) terdapat empat tahap perkembangan 
kognitif yaitu: 
1. Stadium sensori motorik (0-24 bulan) 
Menurut piaget pada tahap ini intelegensi anak baru tampak dalam 
bentuk aktivitas motorik sebagai reaksi stimulasi sensorik. Tindakan 
nyata yang bukan hanya tindakan imajinasi atau di bayangkan saja 
adalah hal paling penting dalam stadium ini. 
2. Stadium pra-operasional (2-7 tahun) 
Proses berpikir anak pada tahap ini masih egosentris dan sangat 
memusat dimana proses berpikir pada anak berpusat pada penguasaan 
simbol-simbol seperti kata-kata yang mampu menceritakan pengalaman 
masa lalu. Manipulasi simbol adalah karakteristik yang penting pada 
tahap ini, kemampuan anak menggunakan simbolik dalam berpikir, 
memecahkan masalah, aktivitas dan kreatifnya akan meningkat lebih 
jauh dalam beberapa tahun berikutnya. 
3. Stadium operasional kongkrit (7-11 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mulai mampu dalam mengatasi masalahnya 
yang bersifat kongkrit. Pada tahap ini anak memiliki tambahan 
kemampuan yaitu satuan langkah berfikir dimana hal itu bermanfaat 





peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri. Satuan langkah 
ini akan menjadi dasar untuk anak membentuk intelegensi di kemudian 
hari. 
 
2.4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak 
Menurut (Susanto, 2011) terdapat banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak usia prasekolah, yaitu: 
1. Faktor bawaan, dapat ditentukan dengan sifat yang dibawa sejak lahir. 
Faktor bawaan juga menentukan kemampuan anak dalam memecahkan 
masalah. Hal itu yang menyebabkan pada satu kelas terdapat 
perbedaan tingkat kepintaran meskipun anak menerima pelajaran yang 
sama. 
2. Faktor minat, dapat mengarahkan anak dalam menentukan tujuan dan 
mendorong anak dalam melakukan suatu hal. Dalam diri anak terdapat 
motivasi untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa yang 
diminati dapat mendorong anak untuk melakukan perbuatan yang lebih 
baik. 
3. Faktor Pembentukan, segala keadaan diluar kemampuan diri anak yang 
dapat mempengaruhi perkembangan kognitif. Dapat dibedakan dengan 
pembentukan yang direncanakan yang dapat diperoleh dari sekolah dan 
pembentukan yang tidak direncanakan yang diperoleh dari pengaruh 
lingkungan sekitar. 
4. Faktor kematangan, organ yang telah matur mampu menjalankan 






5. Faktor kebebasan, keleluasaan anak untuk berpikir dan memilih metode 
dalam memecahkan masalah dengan penalaran sesuai kebutuhannya. 
6. Stadium formal operasional (11 tahun keatas) 
Pada tahap ini anak sudah memasuki masa remaja yaitu 11-15 tahun, 
tahap perkembangan formal operasional dimana anak sudah mampu 
mengatasi masalah yang bersifat abstrak, dan memiliki kemampuan 
untuk mengkoordinasikan dengan baik dalam kemampuan kognitif 
(Susanto, 2011). 
 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Indrawati pada tahun 2014 
terdapat perbedaan perkembangan kognitif pada anak yang mengikuti 
PAUD dan tidak mengikuti PAUD. Hal ini ditunjukkan dengan Hasil 
analisa bivariat menunjukkan ada hubungan bermakna perkembangan 
kognitif dengan pembelajaran di PAUD dengan Odd Ratio 4,396 (tingkat 
kepercayaan 95%) artinya anak usia dini yang mendapat pembelajaran 
di PAUD berpeluang memiliki perkembangan kognitif yang lebih baik 4,4 














2.4.5 Pengukuran Perkembangan Kognitif Anak 
Tes perkembangan kognitif yang diadaptasi oleh standar kompetensi 
TK dan RA yang dibuat oleh DEPDIKNAS tahun 2003 kurikulum 2004. 
a. Kelompok A 
Tabel 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak 





















 Mengelompokkan benda berdasarkan ciri-ciri. 
Contoh: Menurut warna, jenis, dan bentuk 
 Menunjuk dan mencari hewan, benda dll 
yang memiliki warna, bentuk, jenis dan ciri-
ciri tertentu 
 Mengetahui perbedaan seperti kasar-halus, 
panjang-pendek, tebal-tipis 
 Mencari sumber suara 
 Memasangkan benda berdasarkan 






 Membuat dan menjelaskan apa yang terjadi 
pada warna yang dicampur, proses 
pertumbuhan tanaman (batang, umbi, biji), 
meniup balon lalu dilepas, memasukkan 
benda kedalam air (mengapung, tenggelam), 
menjatuhkan benda (gravitasi), percobaan 
menggunakan magnet, mengamati dengan 
kaca pembesar, mencoba dan membedakan 





 Menyebut urutan bilangan dari 1-10 
 Membilang berdasarkan jumlah benda 
sampai 5 
 Menunjukkan urutan bilangan dengan benda 
sampai 5 
 Memasangkan lambang bilangan dengan 
benda sampai 5 (bukan menulis) 
 Menunjuk 2 kumpulan benda yang berjumlah 
sama, tidak sama, lebih banyak, dan lebih 
sedikit 







 Menunjukkan dan menyebutkan bentuk-
bentuk geometri 













 Mengerjakan “maze” sederhana 





 Mengukur panjang menggunakan jengkal dan 
langkah 
 Menimbang benda pada timbangan buatan 






 Menyatakan dan membedakan waktu pagi, 
siang, dan malam 
 Mengetahui nama hari dalam satu minggu, 








 Menyebutkan hasil penambahan (gabungan 
2 kumpulan benda) dan hasil pengurangan 
(memisahkan kumpulan benda) sampai 5 
 Memprediksi urutan berikutnya setelah 
melihat 2 pola berurutan. Misal hitam, putih, 
hitam, putih, hitam, .... 
       Sumber : (Depdiknas, 2003) 
b.  Kelompok B 
Tabel 2.2 Tingkat Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak 




















 Mengelompokkan benda berdasarkan ciri-ciri. 
Contoh: Menurut warna, jenis, dan bentuk 
 Menunjuk dan mencari hewan, benda dll 
yang memiliki warna, bentuk, jenis dan ciri-
ciri tertentu 
 Mengetahui perbedaan yang berlawanan 
seperti kasar-halus, panjang-pendek, tebal-
tipis 
 Membedakan jenis-jenis suara 
 Memasangkan benda berdasarkan 
pasangannya, jenisnya, dll 
 Menyebutkan dan menceritakan perbedaan 
antara dua benda 
 Menunjukkan kejanggalan gambar 










 Membuat dan menjelaskan apa yang terjadi 
pada warna yang dicampur, proses 
pertumbuhan tanaman (batang, umbi, biji), 
meniup balon lalu dilepas, memasukkan 
benda kedalam air (mengapung, tenggelam), 
menjatuhkan benda (gravitasi), percobaan 
menggunakan magnet, mengamati dengan 
kaca pembesar, mencoba dan membedakan 
perbedaan rasa, suara, dan bau 
 Mengungkapkan sebab akibat. Misal: kenapa 
sakit gigi? 
 Anak mampu 
memahami 
bilangan 
 Menyebut urutan bilangan dari 1-20 
 Membilang berdasarkan jumlah benda 
sampai 10 
 Menunjukkan urutan bilangan sampai 10 
dengan benda 
 Memasangkan lambang bilangan dengan 
benda sampai 20 (bukan menulis) 
 Menunjuk 2 kumpulan benda yang berjumlah 
sama, tidak sama, lebih banyak, dan lebih 
sedikit 




 Membuat bentuk-bentuk geometri 
 Mengelompokkan bentuk tiga dimensi nyata  
yang berbentuk geometri (segitiga, 
segiempat, lingkaran) 
 Memasangkan benda tiga dimensi berbentuk 
geometri yang sama bentuk (lingkaran-bola, 
segiempat-balok) 




 Mengerjakan “maze” yang lebih kompleks (3-
4 jalan) 
 Menyusun puzzle menjadi utuh (>8 keping) 
 Anak mampu 
mengenal 
ukuran 
 Mengukur panjang menggunakan jengkal, 
langkah, ranting, lidi, penggaris, meteran, dll 
 Membedakan berat benda pada timbangan 
buatan atau sebenarnya 
Mengisi dan menyebutkan isi di wadah 
(gelas, botol, dll) dengan pasir, air, biji-bijian, 
beras, dll 
 Anak mampu 
mengenal 
konsep waktu 
 Menyatakan waktu dengan jam 
 Mengetahui jumlah hari dalam satu minggu, 
satu bulan dan jumlah bulan dalam satu 
tahun 
 Menceritakan kegiatannya sesuai dengan 
waktu. Misal: waktu makan, tidur, sekolah 
 Menggunakan konsep waktu (hari ini, 












 Mampu memhami konsep-konsep 
matematika sederhana 
 Menyebutkan hasil penambahan dan 
pengurangan menggunakan benda sampai 
10 
 Memprediksi urutan berikutnya setelah 
melihat 3 pola berurutan. Misal hitam, putih, 
abu, hitam, putih, abu, hitam, putih, ... 
 Meniru pola menggunakan benda 
       Sumber : (Depdiknas, 2003) 
 
2.5 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
2.5.1 Definisi Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu program 
dari pemerintah yang ditunjukkan untuk anak usia prasekolah sebagai 
fasilitas dan upaya pembinaan untuk anak sejak usia dini dengan 
pemberian stimulasi pendidikan untuk menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani. Tujuannya agar anak memiliki kesiapan 
untuk memasuki pendidikan selanjutnya, yang diselenggarakan pada jalur 
formal, nonformal dan informal (Suyadi, 2014). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014, Kurikulum yang digunakan 
PAUD adalah Kurikulum 2013 yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini. Program pengembangan pada kurikulum PAUD 
meliputi nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-
emosional, dan seni dengan tujuan mengembangkan potensi anak untuk 







2.5.2 Fungsi PAUD dan Menu Pembelajaran PAUD 
Menurut (Wijana, 2010) anak usia prasekolah yang belajar di PAUD 
memiliki beberapa fungsi antara lain: 
1. Fungsi adaptasi, berfungsi dalam membantu anak untuk dapat 
melakukan penyesuaian diri dengan kondisi di lingkungannya serta 
anak dapat menyesuaikan keadaan dengan dirinya sendiri. 
2. Fungsi sosialisasi, berfungsi dalam membantu anak untuk memiliki 
keterampilan-keterampilan sosial yang bermanfaat dalam pergaulan 
dikehidupan sehari-hari dimanapun anak berada. 
3. Fungsi perkembangan, bermanfaat dalam pengembangan potensi yang 
dimiliki anak. Setiap potensi membutuhkan suatu situasi atau 
lingkungan yang dapat mengembangkan potensi tersebut menjadi 
optimal sehingga dapat bermanfaat bagi anak maupun bagi 
lingkungannya. Anak harus diberi kesempatan untuk mengembangkan 
potensinya dengan malakukan berbagai kegiatan dan mengeksplorasi 
lingkungannya untuk berinteraksi secara aktif dengan teman sebaya, 
orang dewasa dan lingkungannya. 
4. Fungsi bermain, dengan kegiatan bermain anak bisa mengeksplorasi 
dunianya dan dapat membangun pengetahuan secara mandiri. Melalu 
bermain, anak dapat terlatih untuk meningkatkan cara berpikir dan 
bagaimana untuk mengembangkan kreativitas. Dengan pembelajaran 
yang terencana untuk dilakukan dengan bermain maka anak belajar 







2.5.3 Metode dan Model Pembelajaran di PAUD 
Metode-metode pembelajaran pada PAUD yang digunakan dalam 
Kurikulum 2013 berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 adalah metode 
bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, pemberian tugas, bermain peran, 
karyawisata, dan eksperimen (Annita, 2011). 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 
kurikulum 2013 yaitu pendekatan tematik terpadu. Pembelajaran tematik 
terpadu meliputi: 
a. Kegiatan pembukaan, dilakukan untuk menyiapkan anak secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu berbaris, mengucap salam, berdoa, dan bercerita atau 
berbagi pengalaman. 
b. Kegiatan inti, kegiatan bermain yang memberikan pengalaman belajar 
secara langsung kepada anak untuk berinsiatif, kreatif, dan mandiri 
sesuai dengan minat bakat dan kebutuhan anak. Kegiatan inti 
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengomunikasikan. 
c. Kegiatan penutup, kegiatan yang bersifat penenangan antara lain 
membuat kesimpulan sederhana dari kegiatan, nasihat yang 
mendukung kebiasaan yang baik, refleksi dan umpan balik dari 
kegiatan yang dilakukan, kegiatan penenangan dengan bernyanyi, 
bersyair, dan bercerita yang bersifat menyenangkan, dan 





Model-model pembelajaran yang dilaksanakan di PAUD berdasarkan 
PERMENDIKBUD 2014 antara lain: 
1. Model pembelajaran kelompok berdasarkan sudut-sudut kegiatan 
2. Model pembelajaran kelompok berdasarkan kegiatan pengaman 
3. Model pembelajaran berdasarkan area (minat) dan 
4. Model pembelajaran berdasarkan sentra 
Adapun beberapa model pembelajaran yang dilaksanakan di 
Pendidikan Anak Usia Dini berdasarkan, yaitu: 
1. Model Pembelajaran Klasikal 
Pola pembelajaran dimana dalam waktu yang sama oleh seluruh anak di 
kelas yang berpusat pada pendidik.  Model ini adalah model yang paling 
awal digunakan di TK dan sudah banyak ditinggalkan, tetapi masih 
sangat efektif jika pendidik memberikan banyak pengalaman dan 
motivasi dalam proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran Kelompok (Coorperative Learning) 
Strategi pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi dalam 
satu kelompok kecil untuk berinteraksi. Dengan model ini memudahkan 
pendidik untuk mengelola kelas yang efektif dan siswa bisa saling 
belajar dengan siswa lainnya sehingga akan terbentuk interaksi yang 
lebih luas antara pendidik dengan siswa dan siswa dengan siswa. Untuk 
hasil maksimal pada model ini dapat dikembangkan lebih bervariasi oleh 
pendidik yang bersangkutan (Rusman, 2013). 
3. Model Pembelajaran Area (Minat) 
Model ini memberikan kesempatan pada anak untuk bisa memilih 





Model ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu awal, inti dan akhir. Dimana 
kegiatan awal disampaikan guru secara klasikal dengan salam 
pembuka, menyanyi, berdoa, bercerita pengalaman anak penjelasan 
tema materi, dan melakukan kegiatan fisik motorik. Kegiatan inti, 
disampaikan oleh guru seperti membicarakan mengenai tugas kemudian 
anak diberi kebebasan untuk memilih kegiatan yang disukai sesuai 
dengan minatnya, kemudian guru dapat menilai dengan mengobservasi, 
penugasan, hasil karya, dan pekerjaan yang dilakukan anak. Pada 
kegiatan akhir yang berisi cerita, menyanyi dan berdoa (Suyadi, 2011). 
4. Model Pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle Time) 
Proses belajar dilakukan didalam “lingkaran” (circle times) dan sentra 
bermain, lingkaran adalah dimana guru duduk bersama dengan anak 
pada posisi melingkar untuk memberi arahan pada anak sebelum dan 
sesudah bermain. Sedangkan sentra bermain adalah zona sebagai 
arahan yang diperlukan untuk dapat mengembangkan potensi dasar 
anak dengan seimbang. Sentra disesuaikan dengan jumlah kelompok di 
setiap PAUD, sentra terdiri dari sentra bahan alam dan sains, sentra 
seni, sentra balok, sentra persiapan, sentra bermain peran, sentra 
musik, dan sentra agama. Pendidik pada model ini bersifat pasif karena 
tugas pendidik hanya memberikan motivasi, memfasilitasi, mendamping 
dan memberikan pijakan. Model ini diupayakan untuk anak mendapat 
stimulasi secara aktif di setiap sentra permainan sehingga anak dapat 







Model ini menggunakan empat pijakan yaitu: 
(1) Pijakan lingkungan bermain (persiapan), guru akan lebih aktif 
dibanding anak karena pada pijakan ini lingkungan bermain harus 
sudah siap sebelum anak masuk, area telah tertata dengan rapih 
dan sudah siap digunakan untuk anak bermain. 
(2) Pijakan sebelum bermain, terdapat kegiatan awal dengan cara 
klasikal yaitu salam pembuka, mengabsen atau cerita, memberitahu 
aturan bermain yang baik.  
(3) Pijakan selama bermain, pada pijakan ini guru berubah menjadi 
pasif dan anak yang akan lebih aktif. Tugas guru hanya memotivasi, 
mendampingi dan memfasilitasi. Pada model ini ketika anak terjatuh 
guru tidak diperkenankan untuk mebantu membangunkan anak, 
kecuali ana benar-benar tidak dapat bangun sendiri dan merasa 
sakit. Pijakan ini banyak kegiatan yang dilakukan seperti membawa 
anak ke tempat bermain, memberikan contoh bagaimana 
menggunakan alat permainan edukatif, mengumpulkan hasil karya 
anak.  
(4) Pijakan setelah bermain, menanamkan sikap tanggung jawab 
dimana anak setelah bermain harus mengembalikan permainan 
yang digunakannya ke tempat semula (Sujiono, 2009) 
Pendidik harus mampu melatih anak untuk mampu berkerja sama, 
bertanggung jawab atas tugasnya, memberikan pendapat, 
mengendalikan emosi dan mau memberi dan juga menerima. Pendidik 
harus memberikan dukungan yang penuh kepada setiap anak sehingga 





dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar, motorik halus, 
kognitif, bahasa, dan sosio emosional mereka selain itu juga pendidik 
menghargai hasil karya yang anak buat sehingga dapat memotivasi 
anak untuk terus belajar (Suyadi, 2014). 
Menurut hasil penelitian Puspita dkk, pada tahun 2015 yang 
dilakukan di TK Kumara Jaya Denpasar Selatan pada kelompok B usia 
5-6 tahun bahwa terdapat peningkatan perkembangan bahasa anak 
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Beyond Center 
and Circle Time sebesar 23.96%. Terlihat dari peningkatan hasil rata-
rata presentase anak pada perkembangan bahasa siklus I adalah 59.3% 
menjadi sebesar 83.26% pada siklus II yang berada pada katagori tinggi 
(Puspita dkk., 2015). 
Sementara itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Aryanti 
dkk, tahun 2013 yang dilakukan di PAUD Karakter Kusuma Pertiwi 
Singaraja tahun ajaran 2012/2013 pada anak kelompok B bahwa 
terdapat peningkatan perkembangan kognitif dalam kegiatan 
pembelajaran setelah diterapkannya pembelajaran Beyond Center and 
Circle dengan bantuan media sederhana sebesar 11%. Terlihat dari 
peningkatan hasil rata-rata persentase anak pada perkembangan 
kognitif siklus I adalah sebesar 71% menjadi sebesar 82% pada siklus II 







KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
3.1 Kerangka Konsep Penelitian 
























Keterangan :  
  : Diteliti 












Faktor- Faktor yang 
mempengaruhi 
perkembangan: 
1. Faktor Herediter 
2. Faktor Hormonal 





3.2 Deskripsi Kerangka Konsep 
Anak prasekolah adalah anak yang berusia antara 4-6 tahun, dimana pada 
masa ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat pesat dan biasanya sudah mengikuti program prasekolah yaitu PAUD 
yang menjadi program pemerintah untuk menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan. Anak yang mendapatkan pendidikan di usia dini biasanya 
mengalami perkembangan yang lebih baik karena anak akan mendapatkan 
stimulasi yang terarah dan tepat. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak yaitu faktor herediter, faktor hormonal, dan faktor 
lingkungan. Pada masa anak prasekolah masa dimana terjadinya peningkatan 
kecerdasan secara maksimal yang dapat didukung dengan keikutsertaan anak 
mengikuti PAUD agar mendapat rangsangan yang tepat. Salah satu 
perkembangan yang terjadi pada anak adalah perkembangan bahasa dan 
kognitif. Pada umumnya anak yang memiliki fungsi kognitif baik maka akan 
berpeluang untuk dapat berbahasa dan berbicara dengan baik karena 
perkembangan neurologik dan kognitif mempengaruhi tahapan perkembangan 
bahasa anak dimana perkembangan bahasa juga sangat penting digunakan 
anak untuk berkomunikasi pada seseorang disekitarnya. 
 
3.3 Hipotesis Penelitian 
Terdapat perbedaan perkembangan bahasa dan kognitif pada anak usia 
prasekolah antara yang mengikuti PAUD dan tidak mengikuti PAUD di TK-IT 
Insan Permata Malang. Pada anak yang mengikuti PAUD, perkembangan 








4.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian non eksperimental 
dengan desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional 
dengan metode pendekatan cross sectional yaitu rancangan penelitian 
dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan 
(Hidayat, 2011). Peneliti mencari hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen yang diperoleh dalam waktu bersamaan. Pada penelitian 
ini akan dicari perbedaan perkembangan bahasa dan kognitif anak usia 
prasekolah yang mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini dengan yang tidak 
mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini. 
Variabel Independen: 
Anak usia prasekolah yang mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini dan yang 
tidak mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini 
Variabel Dependen: 
Perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah 
 
4.2  Populasi dan Sampel 
4.2.1 Populasi 
 Populasi menurut Notoatmodjo (2010) adalah subyek penelitian 
atau subyek yang diteliti yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 




Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak usia prasekolah 
kelompok A (4-5tahun) di TK-IT Insan Permata Malang. Jumlah anak 
yang mengikuti PAUD sebanyak 23 anak dan yang tidak mengikuti 
PAUD sebanyak 24 anak. 
4.2.2 Sampel dan Teknik Sampling 
 Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
anak usia prasekolah. Teknik sampling yang digunakan yaitu total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi karena jumlah populasi yang 
kurang dari 100 (Sugiyono, 2007). 
Jumlah sampel untuk anak yang pernah mengikuti PAUD 
sebanyak 23 orang dan jumlah sampel anak yang tidak pernah 
mengikuti PAUD sebanyak 24 orang. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 47 orang. 
4.2.3  Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
 Kriteria sampel digunakan dalam penelitian dan berfungsi untuk 
membantu mengurangi  bias dalam pengolahan data dari hasil 
penelitian (Nursalam, 2008). 
4.2.3.1 Kriteria Inklusi 
  Kriteria inklusi dalam penelitian ini:  
1. Anak usia prasekolah (4-5 tahun) yang sedang mengikuti 
pendidikan di TK-IT Insan Permata Malang. 
2. Anak usia prasekolah (4-5 tahun) di TK-IT Insan Permata 
Malang yang pernah mengikuti PAUD dan yang tidak 




3. Orang tua responden bersedia anaknya menjadi sampel 
penelitian. 
 4.2.3.2 Kriteria Eksklusi 
  Kriteria eksklusi dalam penelitian ini: 
1. Anak berkebutuhan khusus dan kelahiran kurang bulan 
yang menyebabkan gangguan perkembangan anak. 
2. Anak yang mengikuti program PAUD kurang dari 6 bulan. 
 
4.3 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang akan digunakan sebagai objek 
pengamatan dan memiliki ciri sifat atau ukuran yang mempunyai nilai 
operasional serta dapat diteliti secara empiris (Setiadi, 2007). 
4.3.1 Variabel Independen 
 Variabel bebas (independent variable) yaitu anak usia prasekolah yang 
mengikuti PAUD dan yang tidak mengikuti PAUD 
4.3.2 Variabel Dependen 
 Variabel terikat (dependent variable) yaitu perkembangan bahasa dan 
kognitif anak usia prasekolah 
 
4.4 Tempat dan Waktu Penelitian 









Penelitian ini dilakukan di TK-IT Insan Permata Malang. Terdapat anak 
usia prasekolah yang pernah mengikuti PAUD dan tidak mengikuti 
PAUD. 
4.4.2 Waktu 
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober-November 2018 di TK-IT 
Insan Permata Malang. 
 
4.5 Bahan dan Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data agar memudahkan dalam pengolahan data.  
4.5.1 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang peneliti gunakan meliputi: 
1. Lembar Kuesioner  
Lembar kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada orang tua 
untuk mengetahui karakteristik orang tua (nama, pekerjaan, pendidikan, 
alamat), biodata anak (nama, usia, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, 
anak ke) dan apakah anak pernah mengikuti PAUD atau tidak pernah 
mengikuti PAUD.  
2.  Lembar Persetujuan (Informed Consent) 
Informed consent merupakan bentuk persetujuan, Informed 
consent diberikan sebelum penelitian dilakukan kepada orang tua 
responden sebagai bukti persetujuan bahwa anaknya di izinkan untuk 





3. Lembar Penilaian Perkembangan Bahasa 
Sampel penelitian diuji menggunakan Denver II. Denver II 
merupakan alat yang digunakan untuk deteksi penyimpangan pada anak 
usia kurang dari 6 tahun. Penilaian perkembangan bahasa dilakukan 
dengan menilai kemampuan anak dan menyimpulkan kegiatan 
pemeriksaan dengan beberapa kemungkinan yaitu: 
a. Normal 
1. Bila tidak ada Delay atau paling banyak satu Caution. 
b. Suspect/ diduga/ dicurigai ada keterlambatan 
1. Bila ada 2 atau lebih Caution dan atau 1 atau lebih Delay. 
2. Melakukan uji ulang 1-2 minggu untuk menghilangkan faktor 
sesaat seperti rasa takut, keadaan sakit atau kelelahan. 
c. Tidak dapat diuji/ Untestable 
1. Bila ada skor pada 1 atau lebih komponen disebelah kiri garis 
umur atau menolak lebih dari satu komponen yang ditembus 
garis umur pada daerah 75-90 persen. 
2. Lakukan uji ulang 1-2 minggu (Sulistyawati, 2014) 
Setelah itu mengklarifikasikan hasil penilaian dengan memberikan kode 
pada masing-masing hasil penilaian. Kode untuk perkembangan bahasa 
anak yaitu: 
1) Kode 1 jika perkembangan bahasa anak normal 
2) Kode 2 jika perkembangan bahasa anak suspect 






4. Lembar Penilaian Perkembangan Kognitif 
Sampel penelitian diuji menggunakan lembar penilaian 
perkembangan kognitif yang diadaptasi dari standar kompetensi TK dan 
RA yang dibuat oleh DEPDIKNAS 2003, terdiri dari 20 aspek 
kemampuan kognitif anak. 
Penilaian perkembangan kognitif dilakukan dengan skoring atas 
berdasarkan tugas yang terdapat dalam lembar penilaian perkembangan 
kognitif anak. Setiap anak akan mengerjakan kuesioner yang berisi 20 
pertanyaan, peneliti membantu dalam membacakan soal kemudia anak 
menjawab sesuai dengan jawaban masing-masing. Anak mendapat skor 
“3” jika mampu mengerjakan soal sendiri dan menjawab dengan benar, 
anak mendapat skor “2” jika mengerjakan soal dengan bantuan peneliti 
dan menjawab dengan benar, dan anak mendapat skor “1” jika jawaban 
salah atau tidak mau mengerjakan. 
Setelah pemberian skor, penilaian menggunakan rumus menurut 
(Hidayat, 2009) : 
        (𝐼) =




I= Panjang interval ( 13,33 = 13) 
Skor Maksimal= jika 20 soal terjawab dengan benar semua dan anak 
mengerjakannya sendiri (60) 
Skor Minimal= jika 20 soal terjawab dengan salah semua atau anak tidak 
mau mengerjakan (skor 20) 
Banyak kelas= 3 kategori (baik, cukup, kurang) 




1) Baik  : Total nilai 48-60 
2) Cukup : Total nilai 34-47 
3) Kurang : Total nilai 20-33 
Setelah dilakukan penilaian kemudian mengklasifikasikan jawaban 
dengan memberikan kode pada masing-masing kompetensi sesuai 
dengan kuesioner. Kode yang diberikan untuk perkembangan kognitif 
adalah: 
1) Kode 1 untuk perkembangan kognitif baik 
2) Kode 2 untuk perkembangan kognitif cukup 
3) Kode 3 untuk perkembangan kognitif kurang 
 
4.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.5.2.1 Uji Validitas 
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila nilai signifikasi (p) < 0,05. 
Sedangkan, suatu kuesioner dikatakan tidak valid apabila nilai 
signifikasi (p) > 0,05 (Notoadmodjo, 2012) 
4.5.2.2 Uji Reabilitas 
Pengujian reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 17 for 
Window. Dengan kriteria apabila koefisien hubungan lebih besar dari 
nilai kritis atau apabila nilai alpha cronbach >0.6 maka instrumen 
dikatakan reliabel/handal. Metode yang digunakan adalah alpha 




4.6 Definisi Operasional 
 
Tabel 4.1 Definisi operasional 
Variabel Definisi 
Operasional 






























Anak prasekolah usia 4-5 
tahun yang pernah 
mengikuti program PAUD 
minimal 6 bulan di PAUD-
IT Insan Permata Malang 
dan melanjutkan ke 




Anak prasekolah usia 4-5 
tahun yang tidak pernah 









Mengikuti PAUD (1) 















dengan spontan dan 
mengikuti perintah  
 
yang diukur dengan 
lembar observasi 





- Usia 48 bulan: 
Dapat menyebutkan 
kegunaan 3 benda, 
mengetahui 4 kegiatan, 
dapat berbicara semua 
dimengerti, mengetahui 4 
kata depan, mengetahui 4 
warna, dan mampu  
mengartikan 5 kata. 
 
- Usia 60 bulan: 
Dapat mengartikan 5 kata, 
mengetahui 3 kata sifat, 
mampu menghitung 5 
kubus, mampu 
menyebutkan 2 kata 
berlawanan, mampu 













- Suspect (diduga 
terlambat) 












Mampu mengerjakan 20 













Ordinal - Perkembangan baik: 
jika total nilai skor 48-
60 
- Perkembangan cukup: 
jika total nilai skor 34-
47 
- Perkembangan kurang: 








4.7 Prosedur Penelitian 
Bagian ini menjelaskan tentang prosedur administratif dan teknis penelitian. 
1. Peneliti meminta izin kepada Dinas Pendidikan untuk melakukan studi 
pendahuluan 
2. Peneliti melakukan studi pendahuluan dan survey lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian. 
3. Melakukan sidang proposal bersama pembimbing I dan II serta 
melakukan perbaikan proposal. 
4. Mengajukkan permohonan layak etik kepada tim etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya. 
5. Mengajukkan permohonan izin dari Fakultas Kedokteran Brawijaya untuk 
melakukan penelitian. 
6. Peneliti meminta izin untuk penelitian di TK-IT Insan Permata Malang 
7. Mengidentifikasi responden sesuai dengan kriteria inklusi. 
8. Peneliti menjelaskan prosedur penelitian, tujuan penelitian serta 
memberikan lembar persetujuan (informed consent) kepada orang tua. 
9. Setelah mendapatkan izin dari orang tua responden, peneliti melakukan 
pengumpulan data dari responden yaitu: 
a. Melakukan pembagian lembar kuesioner kepada orang tua untuk 
mengetahui biodata orang tua, dan biodata anak. 
b. Peneliti melakukan pengukuran perkembangan bahasa dan kognitif. 
 10. Setelah data terkumpul, melakukan pengecekkan dan kelengkapan 
data. 
11.  Mengolah dan menganalisa hasil penelitian. 




4.8 Alur Penelitian 











Meminta izin kepada Dinas Pendidikan untuk melakukan studi pendahuluan 
Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan lokasi penelitian 
Menentukan sampel 
Menentukan populasi 
Teknik pengumpulan data mengisi kuesioner,  pengukuran perkembangan  bahasa 
dengan DDST II, penilaian perkembangan kognitif 
Instrumen Pengumpulan Data dengan Lembar Kuesioner, Denver II, dan lembar 
penilaian kognitif 
Hasil dan pembahasan 
Kesimpulan dan saran 
Melakukan informed consent kepada orang tua responden sebagai bentuk persetujuan 
Mengajukan permohonan izin ke Program Studi S1 Kebidanan Universitas Brawijaya 
Teknik pengumpulan data mengisi kuesioner, pengukuran perkembangan bahasa 
dengan Denver II, penilaian perkembangan kognitif 




4.9 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan di TK-IT Insan Permata Malang. Sebelum 
pengambilan data dilakukan peneliti menjelaskan tentang manfaat, tujuan, 
dan efek dari penelitian kepada orang tua responden. Kemudian peneliti 
meminta persetujuan kepada orang tua responden dengan memberikan 
lembar persetujuan (informed consent) untuk ditandatangani. Setelah itu 
dilakukan pengumpulan data, pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan lembar kuesioner, Denver II, dan lembar penilaian kognitif. 
1. Pengumpulan data dengan lembar kuesioner 
a. Peneliti membagikan lembar kuesioner kepada orang tua 
b. Peneliti memberikan penjelasan tentang penelitian kepada orang tua 
c. Orang tua mengisi data yang ada pada lembar kuesioner berupa 
biodata anak (nama anak, usia, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, 
anak ke) dan apakah anak pernah mengikuti PAUD atau tidak pernah 
mengikuti PAUD dan biodata orang tua (nama, pekerjaan, pendidikan, 
alamat) 
d. Setelah semua data terisi, kuesioner dikembalikan kepada peneliti 
e. Peneliti mengecek  jawaban dan kelengkapan pada lembar kuesioner 
2. Pengumpulan data dengan Denver II dan lembar penilaian kognitif 
a. Peneliti melakukan pengukuran perkembangan dengan mengisi 
semua pertanyaan yang ada pada lembar Denver II dan responden 
mengisi lembar penilaian kognitif 
b. Peneliti mengumpulkan data yang sudah terkumpul dan melakukan 
pengecekkan kelengkapan data 




4.10 Pengolahan dan Analisis Data 
 4.10.1 Pengolahan data  
Pengolahan data yang dilakukan dalam empat tahap meliputi: 
a. Editing 
Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan pengecekkan 
untuk melihat kelengkapan data karakteristik dan kelengkapan jawaban 
dari masing-masing responden. Jawaban harus relevan dengan 
pertanyaan dan seluruh kuesioner telah diisi dengan lengkap. 
b. Pemberian Kode (Coding) 
Kuesioner yang telah lengkap, selanjutnya diberikan kode untuk 
mempercepat pemasukkan data dan memudahkan saat melakukan 
analisa. Pengkodean jawaban dalam bentuk angka atau bilangan 
kemudian dapat dilakukan pengolahan data. Pemberian kode dilakukan 
baik pada data karakteristik maupun hasil penelitian. 
c. Skoring (Scoring) 
Peneliti memberikan skala pengukuran perkembangan bahasa dan 
kognitif sesuai dengan keadaan perkembangan anak prasekolah yang 
diteliti dengan skala ordinal. 
Skor yang diberikan dalam variabel dependen perkembangan bahasa 
adalah: 
1) Skor 1 jika perkembangan bahasa anak normal 
2) Skor 2 jika perkembangan bahasa anak suspect 
3) Skor 3 jika perkembangan bahasa anak untestable 





1) Kode 1 untuk perkembangan kognitif baik 
2) Kode 2 untuk perkembangan kognitif cukup 
3) Kode 3 untuk perkembangan kognitif kurang 
d. Tabulasi (Tabulating) 
Data yang terkumpul dalam kuesioner dan lembar penelitian 
perkembangan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, kemudian akan 
dilakukan tabulasi data dalam tabel untuk melihat adanya perbedaan 
perkembangan bahasa dan kognitif anak yang mengikuti PAUD dan 
tidak mengikuti PAUD. 
4.10.2 Analisis Data 
  Setelah pengolahan data langkah berikutnya yaitu melakukan 
analisa data. Analisa data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Univariat 
 Analisis Univariat digunakan untuk mengetahui gambaran 
deskriptif dari data-data (PAUD, tidak PAUD, perkembangan bahasa 
dan perkembangan kognitif pada anak) yang dikumpulkan dengan 
bantuan software. Data karakteristik responden dianalisa dan 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dimana dari skor yang ada 
dihitung dan dimasukkan tabel dalam bentuk jumlah frekuensi dan 
persen. Pada penelitian ini, analisa univariat pada setiap variabel 
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 17 for windows. 
b. Analisis Bivariat 
 Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan variabel 




mengikuti PAUD) dan variabel dependen (perkembangan bahasa dan 
kognitif pada anak prasekolah).  
Setelah masing-masing variabel diketahui hasilnya, kemudian 
dilakukan tabulasi dan diuji sesuai uji hipotesisnya. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik metode Chi Square untuk menguji hipotesis 
komparatif dua sampel untuk data ordinal. Nilai α yang digunakan 
adalah  5% (0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%. 
 
4.11 Etika Penelitian 
 Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus lulus uji Ethical 
Clearance untuk memenuhi aspek etika penelitian dan peneliti mengajukan 
permohonan izin kepada pihak institusi yaitu dari fakultas untuk 
memperoleh surat keterangan penelitian. 
 Penelitian kebidanan seringkali berhubungan dengan manusia 
sehingga harus memerhatikan hal terpenting dalam penelitian yaitu 
masalah etika penelitian ( Hidayat, 2010). Masalah etika penelitian yang 
harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 
4.11.1 Respect for Person (Prinsip Menghormati) 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan Prinsip menghormati harkat dan 
martabat manusia dilakukan dengan cara memberikan penjelasan 
kepada orang tua responden dengan menjelaskan dan membagikan 
lembar yang berisi penjelasan tentang penelitian, tujuan, prosedur, 
manfaat serta dampak yang mungkin terjadi selama penelitian 
berlangsung. Peneliti juga meminta kepada orang tua untuk bersedia 




responden dapat menandatangani lembar persetujuan (informed 
consent), tetapi jika orang tua tidak bersedia, maka peneliti tidak akan 
memaksa. 
4.11.2 Beneficience (Berbuat Baik) 
Peneliti senantiasa berbuat baik kepada setiap responden dan orang tua 
responden baik sebelum, selama, maupun setelah proses penelitian 
berlangsung. Dengan demikian, orang tua responden diharapkan 
mendapatkan tambahan pengetahuan tentang perkembangan bahasa 
dan kognitif anak. 
4.11.3 Justice (Keadilan) 
Setiap responden berhak diperlakukan secara adil tanpa ada diskriminasi 
selama keikutsertaan klien dalam proses penelitian. 
4.11.4 Non Maleficience (Tidak Merugikan) 
Penelitian ini dilakukan tanpa adanya unsur menyakiti atau melukai 
perasaan responden sehingga lembar informasi dan kuesioner dalam 
penelitian ini tidak menyinggung hal-hal yang tidak disukai oleh 
responden. Meyakinkan orang tua responden bahwa partisipasi anaknya 
dalam penelitian dan informasi yang diberikan tidak akan digunakan dalam 








     BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 
 
 
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
analisa data mengenai “Perbedaan Perkembangan Bahasa dan Kognitif Anak 
Usia Prasekolah Antara yang Mengikuti dengan Yang Tidak Mengikuti 
Pendidikan Anak Usia Dini di TK-IT Insan Permata Malang” Pengambilan data 
dilakukan pada tanggal 03 November sampai 13 November 2018 di TK-IT Insan 
Permata Malang. Pada saat penelitian responden yang di teliti sebanyak 47 anak 
TK kelas A yang terdiri dari 23 anak yang mengikuti PAUD dan 24 anak yang 
tidak mengikuti PAUD. Responden pada penelitian ini telah memenuhi kriteria 
inklusi dan telah diberikan izin oleh orang tuanya untuk mengikuti penelitian. 
Hasil yang diuraikan meliputi karakteristik responden, hasil tabulasi dari setiap 
variable dan tabulasi antara independen dan dependen. Untuk variabel 
independen yaitu anak usia prasekolah antara yang mengikuti dengan yang tidak 
mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini sedangkan variabel dependen yaitu 
perkembangan bahasa dan kognitif  anak usia prasekolah. 
 
5.1  Hasil Penelitian 
5.1.1 Karakteristik Responden 
 Data dibawah ini menggambarkan karakteristik responden yang 
ada di TK-IT Insan Permata Malang meliputi jenis kelamin anak, usia 





a. Karakteristik Anak 
Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Anak 
Karakteristik 
Anak 
     Keikutsertaan PAUD                                     Total 
 
PAUD        f (%)       Tidak PAUD       f (%)            n        f (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki                 9              39,1               15                 62,5           24       51,1 
Perempuan              14             60,9                9                  37,5           23       48,9 
Total                        23             100                24                 100            47       100 
Usia 
4 Tahun                   12             52,2               10                 41,7           22       46,8 
5 Tahun                   11             47,8               14                 58,3           25       53,2 
Total                        23             100                24                 100            47       100 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
 Berdasarkan tabel 5.1 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin dan usia anak yang mengikuti PAUD maupun anak yang tidak 
mengikuti PAUD. Jenis kelamin anak yang mengikuti PAUD terdiri dari 9 laki-
laki (39,1%) dan 14 perempuan (60,9%), sedangkan anak yang tidak 
mengikuti PAUD terdiri dari 15 laki-laki (62,5%) dan 9 perempuan (37,5%). 
Pada tabel jumlah siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan siswa 
perempuan. 
Berdasarkan usia anak yang mengikuti PAUD terdiri dari 12 anak 
berusia 4 tahun (52,2%) dan 11 anak berusia 5 tahun (47,8%), sedangkan 
pada anak yang tidak mengikuti PAUD terdiri dari 10 anak berusia 4 tahun 
(41,7%) dan 14 anak berusia 5 tahun (58,3%). Pada tabel menunjukkan 








b. Karakteristik Ibu 




Keikutsertaan PAUD Total 






















D1 0 0,0 2 8,3 2 4,3 
D2 2 8,7 3 12,5 5 10,6 
D3 5 21,7 4 16,7 9 19,1 
S1 11 47,8 3 12,5 14 29,8 
S2 4 17,4 0 0,0 4 8,5 





























Guru 4 17,4 0 0,0 4 8,5 
Dosen 4 17,4 0 0,0 4 8,5 
PNS 1 4,3 2 8,3 3 6,4 
Wiraswasta 0 0,0 7 29,2 7 14,9 
Tenaga 
Kesehatan 
2 8,7 1 4,2 3 6,4 
Total 23 100 24 100 47 100 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
Berdasarkan tabel 5.2 menjelaskan karakteristik ibu berdasarkan 
pendidikan terakhir ibu dan pekerjaan ibu. Pendidikan terakhir ibu pada anak 
yang mengikuti PAUD yaitu SMA 1 orang (4,3%), D2  2 orang (8,7%), D3    
5 orang (21,7%), S1 11 orang (47,8%), S2 4 orang (17,4%). Pendidikan 
terakhir ibu pada anak yang tidak mengikuti PAUD yaitu SMA 12 orang 
(50,0%), D1 2 orang (8,3%), D2 3 orang (12,5%), D3 4 orang (16,7%), S1    
3 orang (12,5%).  Pendidikan terakhir ibu yang anaknya mengikuti PAUD 
paling banyak dengan pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 11 orang 
sedangkan ibu dengan anak yang tidak mengikuti PAUD paling banyak 




Berdasarkan pekerjaan ibu pada anak yang mengikuti PAUD terdiri dari 
ibu rumah tangga sebanyak 12 orang (52,2%), guru 4 orang (17,4%), dosen 
4 orang (17,4%), PNS 1 orang (4,3%) dan tenaga kesehatan 2 orang 
(8,7%). Pekerjaan ibu pada anak yang tidak mengikuti PAUD terdiri dari ibu 
rumah tangga 14 orang (58,3%), PNS 2 orang (8,3%), wiraswasta 7 orang 
(29,2%), dan tenaga kesehatan 1 orang (4,2%). Ibu yang anaknya mengikuti 
PAUD dan tidak mengikuti PAUD paling banyak sebagai ibu rumah tangga. 
 
 5.1.2 Anak Usia Prasekolah yang Mengikuti PAUD dan Yang Tidak 
Mengikuti PAUD, Perkembangan Bahasa dan Perkembangan Kognitif. 
  Perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah pada 
anak yang mengikuti PAUD dan tidak mengikuti PAUD di TK-IT Insan 
Permata Malang adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.3 Perkembangan Bahasa dan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
Antara Yang Mengikuti dengan Yang Tidak Mengikuti PAUD 
Keikutsertaan Perkembangan Bahasa Total 
Normal f (%) Suspect f (%) Untest
able 
f (%) n f (%) 
PAUD 22 95,7 1 4,3 0 0,0 23 100 
Tidak PAUD 10 41,7 14 58,3 0 0,0 24 100 







Baik f (%) Cukup f (%) Kurang f (%) n f (%) 
PAUD 22 95,7 1 4,3 0 0,0 23 100 
Tidak PAUD 9 37,5 14 58,3 1 4,2 24 100 
Total 31 66,0 15 31,9 1 2,1 47 100 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
  Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa perkembangan bahasa 
pada anak yang mengikuti PAUD pada kategori normal yaitu sebanyak 22 




mengikuti PAUD pada kategori normal berjumlah 10 anak (41,7%), kategori 
suspect 14 anak (58,3%), sedangkan kategori untestable pada anak yang 
mengikuti PAUD maupun tidak mengikuti PAUD tidak ada (0,0%). Pada data 
tersebut menunjukkan bahwa anak yang mengikuti PAUD lebih banyak pada 
perkembangan bahasa kategori normal sebanyak 22 anak sedangkan anak 
yang tidak mengikuti PAUD lebih banyak pada kategori suspect yaitu 
sebanyak 14 anak. 
  Hasil penelitian menunjukkan perkembangan bahasa untuk anak yang 
mengikuti PAUD maupun tidak mengikuti PAUD yaitu kategori normal 
sebanyak 32 anak (68,1%)  perkembangan bahasa kategori suspect 
sebanyak 15 anak (31,9%). 
Perkembangan kognitif anak usia prasekolah antara yang mengikuti 
PAUD dengan yang tidak mengikuti PAUD diketahui bahwa anak yang 
mengikuti PAUD memiliki perkembangan kognitif kategori baik yaitu 
sebanyak 22 anak (95,7%), dan kategori cukup 1 anak (4,3%). Anak yang 
tidak mengikuti PAUD perkembangan kognitif kategori baik terdapat 9 anak 
(37,5%), kategori cukup 14 anak (58,3%), dan kategori kurang 1 anak (4,2%). 
Data tersebut menunjukkan bahwa anak yang mengikuti PAUD paling banyak 
pada perkembangan kognitif baik sebanyak 22 anak sedangkan anak yang 
tidak mengikuti PAUD paling banyak pada perkembangan kognitif cukup 
sebanyak 14 anak. 
Hasil penelitian menunjukkan perkembangan kognitif  anak yang 
mengikuti PAUD dan tidak mengikuti PAUD yaitu perkembangan kognitif baik 
sebanyak 31 anak (66,0%), kategori cukup sebanyak 15 anak (31,9%) dan 




5.2 Analisis Data 
5.2.1 Analisis Perbedaan Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
antara Yang Mengikuti PAUD dengan Yang Tidak Mengikuti PAUD 
 Data dibawah ini menunjukkan hasil analisis perbedaan perkembangan 
bahasa anak usia prasekolah antara yang mengikuti PAUD dan yang tidak 
mengikuti PAUD.  
Tabel 5.4 Analisis Perbedaan Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
antara Yang Mengikuti PAUD dan Yang Tidak Mengikuti PAUD 
Keikut
sertaan 
Perkembangan Bahasa Total P Value 
(nilai 
signifikasi) 
Normal f (%) Suspect f (%) Untest
able 
f (%) n f (%)  
PAUD 22 95,7 1 4,3 0 0,0 23 100 0,000 
Tidak 
PAUD 
10 41,7 14 58,3 0 0,0 24 100 
Total 32 68,1 15 31,9 0 0,0 47 100 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
  Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan hasil Chi Square hasil menunjukkan 
nilai signifikasi atau p value 0,000 <0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna antara perkembangan bahasa anak yang mengikuti PAUD dengan 
yang tidak mengikuti PAUD yang artinya H1 diterima. 





Perkembangan Bahasa Total P Value 
(Nilai Signifikasi) 
Normal Suspect Untestable   
0,143 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
14 10 0 24 
Perempuan 18 5 0 23 



























 Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan hasil hubungan jenis kelamin dan 
usia anak dengan perkembangan bahasa. Hubungan jenis kelamin dengan 
perkembangan bahasa nilai p value 0,143. Hasil menunjukkan nilai signifikasi 
atau p value 0,143 > 0,05 maka menunjukkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara jenis kelamin dengan perkembangan bahasa anak. 
Hubungan usia dengan perkembangan bahasa nilai p value 0,013. Hasil 
menunjukkan nilai signifikasi atau p value 0,013 < 0,05 maka menunjukkan ada 
hubungan yang bermakna antara usia dengan perkembangan bahasa anak. 
Tabel 5.6 Analisis Hubungan Karakteristik Ibu dengan Perkembangan 
Bahasa 
 
Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan hasil hubungan pendidikan terakhir 
ibu dengan perkembangan bahasa nilai p value 0,002. Hasil menunjukkan nilai 
signifikasi atau p value 0,002 < 0,05 maka menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan terakhir ibu dengan perkembangan bahasa anak. 
 
Karakteristik Ibu Perkembangan Bahasa Total P Value 

















D1 2 0 0 2  
D2 3 2 0 5  
D3 9 0 0 9  
S1 12 2 0 14  
S2 3 1 0 4  












Guru 3 1 0 4  
Dosen 4 0 0 4  
PNS 2 1 0 3  
Wiraswasta 2 5 0 7  
Tenaga Kesehatan 2 1 0 3  
Total 32 15 0 47  




 Hubungan pekerjaan ibu dengan perkembangan bahasa menunjukkan 
hasil nilai p value 0,200. Hasil menunjukkan nilai signifikasi atau p value 0,200 > 
0,05 maka menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan 
ibu dengan perkembangan bahasa anak. 
 
5.2.2 Analisis Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
antara Yang Mengikuti PAUD dan Yang Tidak Mengikuti PAUD 
       Data dibawah ini menunjukkan hasil analisis perbedaan perkembangan 
kognitif anak usia prasekolah antara yang mengikuti PAUD dan yang tidak 
mengikuti PAUD.  
Tabel 5.7 Analisis Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
antara Yang Mengikuti PAUD dengan Yang Tidak Mengikuti PAUD 
Keikut
sertaan 
Perkembangan Kognitif Total P Value 
(nilai 
signifikasi) 
Baik f (%) Cukup f (%) Kurang f (%) n f (%)  
PAUD 22 95,7 1 4,3 0 0,0 23 100 0,000 
Tidak 
PAUD 
9 37,5 14 58,3 1 4,2 24 100 
Total 31 66,0 15 31,9 0 4,2 47 100 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
  Berdasarkan tabel 5.7 didapatkan hasil Chi Square menunjukkan hasil 
perkembangan kognitif anak dengan nilai signifikasi 0,000. Hasil menunjukkan 
nilai signifikasi atau p value 0,000 <0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan 
bermakna antara perkembangan kognitif anak yang mengikuti PAUD dengan 












Perkembangan Kognitif Total P Value 
(Nilai Signifikasi) 














Perempuan 18 5 0 23 












Perempuan 18 5 0 23 
Total 31 15 1 47 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 
Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan hasil hubungan jenis kelamin dengan 
perkembangan kognitif nilai p value 0,178. Hasil menunjukkan nilai signifikasi 
atau p value 0,178 > 0,05 maka menunjukkan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara jenis kelamin dengan perkembangan kognitif anak. 
 Hubungan usia dengan perkembangan kognitif menunjukkan hasil nilai p 
value 0,008. Hasil menunjukkan nilai signifikasi atau p value 0,008 < 0,05 maka 














Tabel 5.9 Analisis Hubungan Karakteristik Ibu dengan Perkembangan 
Kognitif 
 
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 
Karakteristik Ibu Perkembangan Kognitif Total P Value 

















D1 2 0 0 2  
D2 3 2 0 5  
D3 9 0 0 9  
S1 12 2 0 14  
S2 3 1 0 4  












Guru 3 1 0 4  
Dosen 4 0 0 4  
PNS 2 1 0 3  
Wiraswasta 2 5 0 7  
Tenaga Kesehatan 2 1 0 3  
Total 31 15 1 47  
 Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan hasil hubungan pendidikan terakhir 
ibu dengan perkembangan kognitif nilai p value 0,008. Hasil menunjukkan nilai 
signifikasi atau p value 0,008 < 0,05 maka menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan terakhir ibu dengan perkembangan kognitif anak. 
 Hubungan pekerjaan ibu dengan perkembangan kognitif nilai p value 
0,624. Hasil menunjukkan nilai signifikasi atau p value 0,624 > 0,05 maka 
menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan 







 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui perbedaan 
perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah antara yang mengikuti 
Pendidikan Anak Usia Dini dengan yang tidak mengikuti Pendidikan Anak Usia 
Dini di TK-IT Insan Permata Malang. 
 
6.1 Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah 
Anak usia prasekolah adalah anak dengan usia 4-6 tahun, di usia 
tersebut anak sedang dalam periode the golden age yaitu masa terpenting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak yang terjadi secara pesat 
karena fungsi fisik dan psikis yang telah matur. Perkembangan yang terjadi 
antara lain perkembangan motorik halus, motorik kasar, personal sosial, 
bahasa, dan kognitif. Menurut (Santrock, 2011) bahasa (language) adalah 
suatu bentuk komunikasi baik lisan, tertulis, maupun isyarat yang didasarkan 
pada sebuah sistem simbol. Bahasa sangat penting dalam perkembangan 
anak prasekolah karena dengan bahasa anak dapat berkomunikasi, berbagi 
pengalaman, dan meningkatkan intelektual dalam pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan bahasanya yang merupakan sarana penting 
dalam kehidupan anak (Santrock, 2011). Perkembangan bahasa anak 
dipengaruhi beberapa faktor yaitu internal dan eksternal. Salah satu contoh 
faktor internal yaitu gen, ras, usia, dan jenis kelamin sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang terdapat dari lingkungan anak. 
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Penelitian ini membahas tentang perkembangan anak usia prasekolah 
dengan hasil yaitu terdapat 32 anak (68,1%) yang memiliki perkembangan 
bahasa baik atau kategori normal, dan terdapat 15 anak (31,9%) yang masuk 
kedalam kategori suspect, dan tidak ada anak yang masuk dalam kategori 
untestable atau tidak dapat diuji. Pada penelitian ini jenis kelamin tidak 
mempengaruhi anak dalam perkembangan bahasa. Hal ini didukung oleh 
penelitian Mahfuddin (2016) yang meneliti tentang “Hubungan 
Perkembangan Kemampuan Bahasa dengan Pendidikan Anak Usia Dini 
Nonformal” yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna 
antara jenis kelamin dengan perkembangan bahasa. Hal yang menyebabkan 
jenis kelamin tidak mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu  jumlah 
responden antara anak laki-laki dengan anak perempuan yang tidak sama. 
Pada penelitian ini jumlah responden laki-laki dan perempuan juga tidak 
sama, responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 anak 
sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 23 anak, 
jumlah populasi dalam penelitian akan mempengaruhi hasil dari penelitian. 
Analisis data pada penelitian ini antara jenis kelamin dengan perkembangan 
bahasa menunjukkan nilai p value = 0,143 yang menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan perkembangan 
bahasa anak. 
Penelitian ini menunjukkan usia mempengaruhi perkembangan bahasa 
anak dengan hasil statistik p value = 0,013 hasil tersebut menunjukkan usia 
memiliki hubungan yang bermakna terhadap perkembangan bahasa anak. 
Hasil tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Barnawi (2012) 
bahwa usia akan mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Pada anak 
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dengan usia lebih tua akan memiliki kosakata yang lebih banyak, karena  
penambahan kosakata akan terjadi secara terus-menerus dengan 
bertambahnya usia anak. Pada usia 4 tahun perkembangan kosakata anak 
mencapai 4.000-6.000 kata dan berbicara dalam kalimat 5-6 kata sedangkan 
pada usia 5 tahun pembendaharaan kata terus bertambah mencapai 5.000-
8.000 kata dan kalimat yang digunakan anak semakin kompleks (Carool, 
2008). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan anak usia 5 tahun 
dapat berhitung dengan benar tanpa melewati hitungan dan berbicara lebih 
jelas dibandingkan dengan anak usia 4 tahun. Umumnya anak usia 4 tahun 
dapat berhitung namun kurang tepat dalam menyebutkannya dan terdapat 
hitungan yang terlewat. Berdasarkan hasil penelitian perkembangan bahasa 
dinilai dengan menggunakan DDST II, anak usia 5 tahun lebih banyak yang 
dapat mengartikan lebih dari 5 kata dibandingkan anak berusia 4 tahun yang 
mengartikan hanya sampai 3 kata.  
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan anak salah 
satu contoh faktor eksternal yaitu pendidikan ibu, pekerjaan ibu, sarana 
belajar, dan hubungan keluarga (Santrock, 2012). Dari hasik uji statistik 
penelitian ini, pendidikan terakhir ibu mempengaruhi perkembangan bahasa 
anak dengan hasil p value = 0,002 hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara pendidikan ibu dengan perkembangan 
bahasa anak. Pada penelitian ini didapatkan ibu dengan pendidikan terakhir 
SMA 13 orang (27,7%), D1 2 orang (4,3%), D2  5 orang (10,6%), D3 9 orang 
(19,1%), S1 14 orang (29,8%), dan S2 4 orang (8,5%). Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Fadlyana (2013) yang menyebutkan tingkat 
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pendidikan terakhir orang tua sangat berpengaruh terhadap tingkat 
perkembangan bahasa anak. Tingkat pendidikan orang tua yang rendah 
merupakan risiko untuk terjadinya keterlambatan perkembangan anak, hal ini 
disebabkan pengetahuan dan kemampuan dalam memberikan stimulasi 
untuk perkembangan bahasa anaknya. 
 Pendidikan terakhir yang dimiliki oleh ibu sebagai pengasuh utama akan 
memberikan dampak yang besar bagi perkembangan anak khususnya dalam 
perkembangan bahasa. Semakin tinggi pendidikan terakhir ibu akan semakin 
baik juga pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak serta dapat 
memberikan stimulasi yang tepat untuk anak agar dapat berbahasa dengan 
baik karena bahasa sangat penting bagi anak untuk dapat berinteraksi 
dengan orang disekitarnya. Ibu dengan pendidikan terakhir tinggi akan 
mengharapkan anaknya bisa menjadi generasi yang lebih baik dari orang 
tuanya. Pendampingan, pembelajaran yang tepat, pendidikan yang baik 
menjadi salah satu penunjang untuk anak mencapai keberhasilan dalam 
perkembangan bahasa.  
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan ibu tidak menjadi 
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak dengan hasil 
p value = 0,200 artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan 
ibu dengan bahasa anak. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Putri (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Perbedaan 
Hubungan antara Ibu Bekerja dan Ibu Rumah Tangga terhadap Tumbuh 
Kembang Anak Usia 2-5 Tahun” Penelitian tersebut menjelaskan bahwa saat 
ibu sedang bekerja perannya dapat digantikan oleh orang lain yang mampu 
mendidik dan menstimulasi perkembangan bahasa anak. 
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Berdasarkan hasil penelitian ibu yang bekerja sebagai ibu rumah tangga 
sebanyak 26 ibu (55,3%). Pekerjaan ibu tidak akan mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak tetapi kesadaran ibu dalam menstimulasi 
perkembangan bahasa yang akan mempengaruhi bahasa yang dimiliki anak. 
Meskipun ibu yang tidak bekerja memiliki waktu yang lebih banyak bersama 
anak tidak akan mempengaruhi perkembangan bahasa anak jika ibu tidak 
mengetahui bagaimana cara menstimulasi perkembangan bahasa yang tepat 
dan optimal. Sebagian ibu berpendapat bahwa perkembangan bahasa akan 
terjadi dengan sendirinya seiring dengan bertambah usia anak. Berdasarkan 
dari data yang didapatkan paling banyak ibu rumah tangga yang pendidikan 
terakhirnya S1. Waktu kesibukan ibu tidak akan menghalangi dalam 
memberikan stimulasi karena ibu dapat menyekolahkan anaknya atau 
mencari cara lain agar anaknya tetap mendapatkan stimulasi sehingga 
memiliki perkembangan bahasa yang baik meskipun bukan dari orang tuanya 
langsung. 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa anak adalah usia dan pendidikan terakhir ibu. 
 
6.2 Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah 
Menurut (Suyadi, 2010) perkembangan kognitif adalah kemampuan 
mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir dan bahasa. Pada teori 
Piaget juga mengatakan bahwa pemikiran anak dapat berkembang melalui 
tahap-tahapan yang dimulai dari masa bayi hingga masa dewasa. Terdapat 
2 faktor utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak yaitu 
hereditas dan lingkungan. Lingkungan yang berperan penting dan sangat 
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mempengaruhi perkembangan kognitif anak yaitu lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah. 
Dari hasil statistik didapatkan terdapat 31 anak (66,0%) dengan 
perkembangan kognitif baik, 15 anak (31,9%) dengan perkembangan 
kognitif cukup dan hanya terdapat 1 anak (2,1%) yang memiliki 
perkembangan kognitif kurang. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
jenis kelamin tidak menjadi pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan kognitif anak dengan hasil p value = 0,178 artinya tidak ada 
hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kognitif anak. Pada 
penelitian ini responden antara siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak 
berjumlah sama. Persentase jenis kelamin laki-laki sebanyak 24 anak 
(51,1%) sedangkan persentase jenis kelamin perempuan sebanyak 23 anak 
(48,9%). Tidak adanya pengaruh jenis kelamin dengan perkembangan 
kognitif anak usia prasekolah didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
McFarlane (2012) dalam menilai tes perkembangan kognitif atau 
kecerdasan anak tidak dipengaruhi oleh gender melainkan kepatuhan dari 
anak dalam mendapatkan stimulasi. 
Pada penelitian ini, usia anak mempengaruhi perkembangan kognitif 
anak dengan hasil analisis yaitu p value = 0,008 hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan bermakna antara usia dengan perkembangan 
anak. Persentase anak dengan usia 4 tahun sebanyak 22 anak (46,8%) 
sedangkan persentase anak dengan usia 5 tahun sebanyak 25 anak 
(53,2%).  Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mulyasa (2014) 
berdasarkan penelitiannya menjelaskan bahwa semakin bertambah usia 
anak maka akan semakin matang fungsi fisik dan psikis anak. Berdasarkan 
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hasil penelitian Dr. Benjamin S. Bloom, menjelaskan bahwa anak usia 4 
tahun mengalami peningkatan kecerdasan sebanyak 50% dan akan terus 
meningkat dan menjadi kompleks saat usia 18. Menurut Piaget tahapan 
perkembangan kognitif anak usia prasekolah sedang berada di fase pra-
operasional, pada tahap ini proses berpikir anak masih egosentris dan 
sangat memusat pada penguasaan simbol. Dengan bertambahnya usia 
anak maka akan semakin kompleks susunan sel saraf dan kemampuan 
anak akan meningkat (Woolfolk, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak usia yang 4 
tahun lebih kesulitan dalam menjawab soal yang disediakan, anak dapat 
mengerjakan soal jika dibantu oleh peneliti dan dijelaskan lebih dari satu 
kali, sedangkan anak usia 5 tahun lebih cepat dalam membaca dan 
menjawab soal sendiri tanpa bantuan. Anak usia 5 tahun lebih cepat 
memahami soal yang disediakan dan menjawab soal dengan benar. 
Penambahan kosakata yang dimiliki anak akan semakin banyak dengan 
bertambahnya usia sehingga mempengaruhi anak dalam membaca. 
Pada penelitian ini pendidikan terakhir ibu mempengaruhi 
perkembangan kognitif dengan hasil p value = 0,008 hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan 
ibu dengan perkembangan kognitif anak.  Pada penelitian ini terdapat ibu 
dengan pendidikan terakhir SMA sebanyak 13 orang (27,7%), D1 sebanyak 
2 orang (4,3%), D2 sebanyak 5 orang (10,6%), D3 sebanyak 9 orang 
(19,1%), S1 sebanyak 14 orang (29,8%), dan S2 sebanyak 4 orang (8,5%). 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Habibi (2008) yang mengatakan bahwa pendidikan orangtua yang tinggi 
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akan memiliki pengetahuan yang luas sehingga orangtua memahami 
bagaimana memposisikan diri dalam tahapan perkembangan anak. 
Ibu yang berpendidikan tinggi akan mengetahui bagaimana cara 
menstimulasi perkembangan kognitif anak dan mengetahui pentingnya 
mengikutsertakan anak dalam program prasekolah yaitu Pendidikan Anak 
Usia Dini. Ibu menganggap anak yang mengikuti PAUD akan mendapatkan 
stimulasi yang tepat karena PAUD memberikan pembelajaran yang 
terencana. Ibu yang memiliki pendidikan tinggi akan memiliki informasi dan 
wawasan yang lebih luas sehingga dapat melakukan stimulasi yang tepat 
untuk perkembangan kognitif anak. Menurut (Soetjiningsih, 2012) ibu yang 
memiliki pendidikan baik dapat menerima informasi  dari luar tentang 
bagaimana cara mengasuh anak dengan baik dan bagaimana menjaga 
kesehatan anak serta mendidik anak.  
Hasil statistik pada penelitian ini yaitu p value = 0,624 hasil analis 
tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan ibu tidak mempengaruhi 
perkembangan kognitif anak. Berdasarkan hasil penelitian ibu yang bekerja 
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 26 ibu (55,3%), yang bekerja sebagai 
dosen dan guru masing-masing sebanyak 4 ibu (8,5%), bekerja sebagai 
PNS sebanyak 3 ibu (6,4%), bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 7 ibu 
(14,9%), dan yang bekerja sebagai tenaga kesehatan sebanyak 3 ibu 
(6,4%).  Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Kusbaryanto 
(2012) yang menjelaskan bahwa peran ibu dalam perkembangan kognitif 
anak sangat penting, namun pada ibu yang bekerja dapat digantikan oleh 
figure lainnya yang memahami bagaimana menanggapi perkembangan 
kognitif anak sesuai dengan tahap perkembangan yang seharusnya. 
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Ibu yang tidak bekerja akan memiliki waktu yang lebih banyak bersama 
anak namun tidak akan mempengaruhi perkembangan kognitif anak jika ibu 
tidak mengetahui bagaimana cara menstimulasi perkembangan kognitif 
anak yang tepat dan optimal. Perkembangan kognitif yang baik akan 
didapatkan pada anak yang lebih sering mendapatkan stimulasi dari orang 
tua maupun lingkungan sekitarnya. Ibu yang bekerja dapat meminta bantuan 
keluarga yang mampu menstimulasi perkembangan kognitif dengan baik 
atau menempatkan anak pada lingkungan yang dapat mendukung 
perkembangan kognitif seperti PAUD sehingga pekerjaan ibu yang menyita 
banyak waktu yang menyebabkan ibu tidak memiliki banyak waktu bersama 
anak tidak akan menghambat perkembangan kognitif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan berbagai macam faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak, semua faktor akan saling 
mempengaruhi baik secara internal maupun eksternal. Dalam penelitian ini, 
faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak usia prasekolah 
adalah usia anak dan pendidikan terakhir ibu. 
 
6.3 Perbedaan Perkembangan Bahasa Anak Usia Prasekolah Antara Yang 
Mengikuti dengan Yang Tidak Mengikuti PAUD. 
Berdasarkan hasil analisis data untuk mengetahui perbedaan 
perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah antara yang 
mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD yang telah diuji dengan 
menggunakan Chi Square menunjukkan hasil nilai Signifikasi 0,000. Hasil 
menunjukkan nilai signifikasi atau p value 0,000 <0,05 maka menunjukkan 
terdapat perbedaan bermakna antara perkembangan bahasa anak yang 
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mengikuti PAUD dengan yang tidak mengikuti PAUD. Anak yang mengikuti 
PAUD memiliki perkembangan bahasa kategori normal sebanyak 22 anak 
(95,7%), kategori suspect 1 anak (4,3%), sedangkan anak yang tidak 
mengikuti PAUD yang memiliki perkembangan bahasa dalam kategori 
normal sebanyak 10 anak (41,7%), kategori suspect 14 anak (58,3%). Hasil 
penelitian menyatakan bahwa anak yang pernah mengikuti PAUD memiliki 
perkembangan bahasa yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang 
tidak pernah mengikuti PAUD.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Mustika (2011) dengan signifikansi p = 0,009. Hasil ini menunjukkan 
terdapat perbedaan perkembangan bahasa pada anak yang mengikuti 
Pendidikan Anak Usia Dini dan tidak mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini. 
Anak yang mengikuti PAUD mendapatkan stimulasi yang lebih terarah 
seperti menyebutkan anggota tubuh manusia, bernyanyi bersama dengan 
gerakan dan menunjukkan gambar sehingga anak mudah dalam mengingat 
dan mengucapkan kembali kata demi kata.  
PAUD memberikan lingkungan yang kaya akan stimulasi yaitu 
lingkungan fisik berupa alat permainan edukatif dan penataan ruangan serta 
lingkungan nonfisik berupa suasana belajar dengan keramahan dan 
kesiapan pendidik untuk membantu anak. Alat permainan edukatif di PAUD 
dapat mengoptimalkan perkembangan anak salah satunya perkembangan 
bahasa dan kognitif. Bermain secara bertahap dan berkesinambungan akan 
memperoleh pembelajaran yang bersifat kebiasaan dan bukan paksaan 
(Direktorat PPAUD, 2011). 
Perkembangan bahasa dapat dioptimalkan melalui alat permainan 
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edukatif yang disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangannya, 
PAUD menggunakan alat permainan dengan melalui permainan yang 
menyenangkan dan menarik untuk anak. Untuk meningkatkan 
perkembangan bahasa dapat bermain dengan menebak suara binatang 
dengan menggunakan alat permainan edukatif berupa gambar-gambar 
(Soetjiningsih, 2012). Oleh karena itu program prasekolah seperti 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan dasar yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan bahasa anak. 
Pada anak yang tidak pernah mengikuti PAUD memiliki perkembangan 
bahasa yang baik hanya saja tidak sebanyak anak yang pernah mengikuti 
PAUD. Pada anak yang tidak mengikuti PAUD dan mengalami 
perkembangan bahasa yang kurang baik disebabkan karena kurangnya 
stimulasi yang diberikan orang tua.  Anak yang tidak mengikuti PAUD di TK-
IT Insan Permata rata-rata pendidikan terakhir ibu adalah SMA. 
Pengetahuan yang kurang baik menyebabkan ibu tidak mengikutsertakan 
anak ke program prasekolah seperti PAUD selain itu ibu yang tidak bekerja 
seharusnya dapat memberikan stimulasi karena memiliki banyak waktu 
bersama anak tetapi jika ibu kurang mengetahui tentang stimulasi 
perkembangan dan tidak memberikan stimulasi maka perkembangan anak 
tidak dapat berkembang secara optimal. 
 
6.4 Perbedaan Perkembangan Kognitif Anak Usia Prasekolah Antara Yang 
Mengikuti dengan Yang Tidak Mengikuti PAUD. 
Berdasarkan hasil analisis data untuk mengetahui perbedaan 
perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah antara yang 
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mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD yang telah diuji dengan 
menggunakan Chi Square memiliki nilai signifikasi 0,000. Hasil menunjukkan 
nilai signifikasi atau p value 0,000 <0,05 maka menunjukkan terdapat 
perbedaan bermakna antara perkembangan kognitif anak yang mengikuti 
PAUD dengan yang tidak mengikuti PAUD. Dapat diketahui bahwa anak 
yang mengikuti PAUD memiliki perkembangan kognitif kategori baik 
sebanyak 22 anak (95,7%), dan  kategori cukup 1 anak (4,3%) sedangkan 
pada anak yang tidak pernah mengikuti PAUD memiliki perkembangan 
kognitif kategori baik sebanyak 9 anak (37,5%), kategori cukup sebanyak 14 
anak (58,3%) dan kategori kurang 1 anak (4,2%).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indrawati (2014) Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Indrawati pada tahun 2014 terdapat 
perbedaan perkembangan kognitif pada anak yang mengikuti PAUD dan 
tidak mengikuti PAUD. Anak usia dini yang mendapat pembelajaran di 
PAUD berpeluang memiliki perkembangan kognitif yang lebih baik 4,4 kali 
lebih besar dibandingkan dengan anak usia dini yang tidak mengikuti PAUD. 
Orang tua yang mengikutsertakan anak ke PAUD anak akan 
mendapatkan stimulasi yang terarah, anak yang banyak mendapatkan 
stimulasi akan memiliki perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 
anak yang kurang mendapatkan stimulasi bahkan tidak mendapatkan 
stimulasi. Berbagai stimulasi bisa didapatkan melalui panca indera yaitu 
dengan melihat, mendengar, merasakan, mencium, dan juga meraba. 
Stimulasi tersebut bisa diperoleh anak dengan mengikuti PAUD dan 
berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 dengan standar 
Pendidikan Anak Usia Dini bahwa lembaga PAUD harus memenuhi 
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beberapa syarat yaitu pembelajaran berpusat pada anak, pembelajaran 
melalui bermain yang terencana dan berkesinambungan, dan tenaga 
pendidik juga harus memenuhi beberapa standar seperti memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi, ijazah D4 atau S1 dalam bidang PAUD, dan 
memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) dari perguruan tinggi yang 
terakreditasi sehingga dengan standar tersebut akan berdampak baik untuk 
perkembangan kognitif anak. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa anak yang pernah mengikuti 
PAUD memiliki perkembangan kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan 
anak yang tidak pernah mengikuti PAUD. Pada anak yang tidak mengikuti 
PAUD kurang atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi, terutama pada 
orang tua yang kurang mengetahui bagaimana menstimulasi anak dan 
kurangnya interaksi orangtua dengan anak. Anggapan bahwa 
perkembangan kognitif anak akan terjadi dengan sendirinya tanpa harus 
diberikan rangsangan atau stimulasi juga masih banyak ditemukan pada ibu 
yang tidak memiliki pengetahuan dan ibu yang sangat minim dalam 
mendapatkan informasi terkait perkembangan kognitif anak dan bagaimana 
cara stimulasi yang tepat. 
Menurut Rao (2019) Terdapat hubungan positif yang kuat dan 
konsisten antara partisipasi program Early Childhood Education (ECE) 
dengan perkembangan kognitif dan bahasa anak. Pada anak yang 
mengikuti ECE perkembangannya lebih baik dibandingkan dengan anak 
yang tidak mengikuti ECE. Partisipasi ECE dikaitkan juga dengan durasi, 




Intensitas dalam mengikuti ECE yang lebih lama dibuktikan oleh 
beberapa penelitian yang dapat menguntungkan untuk anak dalam hal 
keterampilan membaca, matematika, keterampilan bahasa, dan pencapaian 
kognitif (Walters, 2014). Satu jam tambahan mengikuti ECE dapat 
memberikan efek positif pada perkembangan bahasa dan kognitif anak 
(Rao, 2019).  
Anak yang lebih banyak mendapatkan paparan program ECE 
terstruktur terbukti bermanfaat untuk perkembangan anak usia dini 
dibandingkan hanya mendapat stimulasi tingkat rendah dirumah (Wasik & 
Snell, 2015). Pengalaman yang diperolehnya dapat mempengaruhi 
perkembangan anak dalam proses pendidikan selanjutnya (Wahy, 2012). 
Sebagian besar waktu yang dimiliki anak usia prasekolah adalah saat 
berada dilingkungan rumah bersama keluarga dibanding dengan lingkungan 
program prasekolah. Pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah 
dalam keluarga, oleh karena itu pada orangtua yang bekerja tetap bisa 
memberikan stimulasi dan berinteraksi dengan anak saat pulang bekerja 
untuk memberikan dampak positif pada perkembangan bahasa dan kognitif. 
Orang tua juga dapat mencari informasi yang tepat untuk lebih mengetahui 
cara memberikan stimulasi yang optimal. Semakin banyak waktu yang 
didapatkan anak untuk memperoleh stimulasi maka akan mempengaruhi 
perkembangan bahasa dan kognitifnya. 
Orangtua sebagai pengasuh utama anak adalah sebagai tempat 
proses tumbuh kembang anak yang paling pertama di fase pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Orangtua yang mengikutsertakan anak kedalam 
PAUD perlu mengetahui perkembangan dan hasil yang diperoleh anaknya 
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karena selain sekolah, keluarga memegang peran penting dalam proses 
pendidikan anak karena keluarga adalah proses awal untuk anak memiliki 
pengalaman dan dapat berinteraksi dengan orang lain.  
 
6.5 Keterbatasan Penelitian 
1. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini dengan 
menggunakan cross sectional yaitu peneliti melakukan pengukuran 
hanya satu kali untuk menentukan hasil pada saat penelitian sehingga 
tidak memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa dan kognitif anak seperti hubungan interaksi 
anak dengan orangtua dan bagaimana kondisi lingkungan keluarga. 
2. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total 
sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pada tempat penelitian 
yaitu TK-IT Insan permata adalah salah satu sekolah inklusi sehingga 
peneliti tidak dapat meneliti seluruh populasi dikarenakan terdapat anak 







7.1  Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dengan responden anak usia prasekolah usia 4-5 
tahun antara yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti Pendidikan Anak 
Usia Dini  di TK-IT Insan Permata Malang dengan jumlah 23 anak yang 
mengikuti PAUD dan 24 anak yang tidak mengikuti PAUD dan dilakukan 
penelitian pada bulan November 2018 dengan judul penelitian “Perbedaan 
Perkembangan Bahasa dan Kognitif Anak Usia Prasekolah antara Yang 
Mengikuti dengan Yang Tidak Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini di TK-IT 
Insan Permata Malang” setelah dilakukan penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Penelitian diikuti oleh anak yang sebelumnya pernah mengikuti PAUD 
dan anak yang sebelumnya tidak pernah mengikuti PAUD dengan 
rentang usia 4-5 tahun. Jumlah responden pada anak yang pernah 
mengikuti PAUD sebanyak 23 anak sedangkan yang sebelumnya tidak 
pernah mengikuti PAUD sebanyak 24 anak. 
2) Hasil penelitian mengenai perkembangan bahasa anak usia prasekolah 
antara yang mengikuti PAUD dan tidak mengikuti PAUD menunjukkan 
hasil perkembangan bahasa normal lebih banyak pada anak yang 
mengikuti PAUD yaitu sebanyak 22 anak sedangkan perkembangan 
bahasa anak yang tidak mengikuti PAUD paling banyak pada 




3) Hasil penelitian mengenai perkembangan kognitif anak usia prasekolah 
antara yang mengikuti PAUD dan tidak mengikuti PAUD menunjukkan 
hasil perkembangan kognitif baik lebih banyak pada anak yang mengikuti 
PAUD yaitu sebanyak 22 anak sedangkan perkembangan kognitif anak 
yang tidak mengikuti PAUD paling banyak pada perkembangan kognitif 
cukup sebanyak 14 anak. 
4) Ada perbedaan perkembangan bahasa dan kognitif anak usia 
prasekolah antara yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti PAUD 
dengan hasil signifikan ( p < 0,05) bahwa anak yang pernah mengikuti 
PAUD memiliki perkembangan bahasa dan kognitif yang lebih baik 
dibanding dengan anak yang sebelumnya tidak mengikuti PAUD. 
 
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang penulis dapat sampaikan 
sebagai berikut: 
a) Bagi Akademik 
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi informasi dalam meningkatkan 
pelayanan pendidikan untuk institusi dan mahasiswa yang akan menjadi 
calon tenaga kesehatan, dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
refrensi penelitian berikutnya mengenai pertumbuhan dan perkembangan 
anak sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 
menjadi lebih baik. Peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya 
yang menggunakan instrumen DDST II dapat meneliti semua sektor 
perkembangan anak sehingga perkembangan bahasa, personal sosial, 




mengharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan instrumen 
seperti SDIDTK untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak 
sehingga dapat menilai tumbuh kembang dengan lebih spesifik dan 
mengetahui faktor lainnya jika ada perkembangan yang tidak sesuai pada 
anak. 
b) Bagi Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetahuan bagi 
tenaga kesehatan khususnya bidan dalam memberikan pelayanan 
kebidanan anak. Bidan dapat melakukan upaya promotif dengan 
melakukan penyuluhan terhadap orang tua agar lebih peduli terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak dan memberikan edukasi kepada 
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 
 
 
1. Saya Aida Novyanti Khoiriah mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Jurusan Kebidanan dengan ini meminta Anak 
Bapak/ibu/sdr untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam 
penelitian yang berjudul Perbedaan Perkembangan Bahasa dan 
Kognitif Anak Usia Prasekolah Antara Yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini di TK-IT Insan Permata 
Malang. 
 
2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
perkembangan bahasa dan kognitif anak usia prasekolah antara 
yang mengikuti dan tidak mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini. 
Penelitian ini dapat memberi manfaat dalam memberikan informasi 
untuk meningkatkan pelayanan pendidikan untuk menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya untuk orang tua 
dan guru dalam menstimulasi anak serta tenaga kesehatan dalam 
mendeteksi perkembangan anak. 
 
3. Penelitian ini akan berlangsung selama ± 30 menit dengan sampel 
anak usia prasekolah dan orang tuanya untuk mengisi kuesioner 
dan tanda tangan informed consent dengan bahan penelitian 
berupa lembar DDST II untuk mengukur perkembangan bahasa 
dan lembar kognitif untuk mengukur perkembangan kognitif sesuai 
dengan usia anak. 
 
4. Keuntungan yang Bapak/ibu/sdr peroleh dengan keikutsertaan 
Anak Bapak/ibu/sdr adalah mengetahui bagaimana perkembangan 
bahasa dan kognitif anaknya saat ini. Manfaat langsung yang Anak 
Bapak/ibu/sdr peroleh adalah mendeteksi dini gangguan 
perkembangan anak. Manfaat tidak langsung yang dapat diperoleh 
dapat mengetahui bagaimana stimulasi yang baik untuk 
perkembangan anak berdasarkan usia. 
 
5. Ketidaknyamanan/ resiko yang mungkin muncul yaitu peneliti akan 
meminta waktu untuk mengisi lembar kuesioner untuk mengetahui 
biodata anak dan biodata orang tua, tetapi peneliti akan menjaga 
kerahasiaan atas semua informasi yang diberikan. 
  
6. Pada penelitian ini, prosedur pemilihan subjek yaitu dengan cara 
Purposive Sampling yang sudah sesuai dengan kriteria peneliti.  
Mengingat Anak Bapak/ibu/sdr memenuhi kriteria tersebut, maka 
peneliti meminta kesediaan Anak Bapak/ibu/sdr untuk mengikuti 
penelitian ini setelah penjelasan peneletian ini diberikan. 
 
7. Prosedur pengambilan sampel adalah meminta persetujuan orang 
tua dengan melakukan informed consent, kemudian mengisi lembar 
kuesioner untuk mengisi biodata anak dan orang tua serta 
mengetahui keikutsertaan anak dalam PAUD. Cara ini mungkin 
menyebabkan Bapak/ibu/sdr harus meluangkan waktu tetapi 
Bapak/ibu/sdr tidak perlu kuatir karena informasi yang diberikan 
akan dijaga kerahasiaannya. 
 
8. Setelah Bapak/ibu/sdr menyatakan Anak Bapak/ibu/sdr bersedia 
berpartisipasi dalam penelitian ini, maka peneliti memastikan Anak 
Bapak/ibu/sdr dalam keadaan sehat  
 
9. Sebelum pengisian kuisioner / wawancara, peneliti akan 
menerangkan cara mengisi kuesioner kepada Bapak/ibu/sdr, 
selama ± 10 menit, dengan cara menjawab atau mengisikan 
biodata yang terdapat pada lembar kuesioner. Untuk biodata anak 
(Nama, usia, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, anak ke, 
keikutsertaan PAUD) untuk biodata orang tua (Nama, pekerjaan, 
pendidikan terakhir, alamat) sesuai dengan pengalaman yang 
Bapak/ibu/sdr alami dengan menggunakan tinta hitam. 
 
10. Sebelum pengisian kuesioner / wawancara, peneliti akan 
memberikan penjelasan mengenai prosedur dalam penelitian dan 
menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini. 
 
11. Selama pengisian kuesioner / wawancara, diperkenankan bagi 
Bapak/ibu/sdr untuk menanyakan apabila ada yang belum 
dipahami dari isi kuisioner. 
 
12.  Setelah mengisi kuesioner / wawancara, Bapak/ibu/sdr dapat 
melakukan tukar pengalaman dan tanya jawab dengan peneliti 
seputar perkembangan bahasa dan kognitif anak yang akan diukur 
oleh peneliti dan menanyakan tentang stimulasi yang tepat 
berdasarkan usia anak. 
 
13. Bapak/ibu/sdr dapat memberikan umpan balik dan saran pada 
peneliti terkait dengan proses pengambilan data dengan kuesioner 
/ wawancara baik selama maupun setelah proses pengisian 
kuesioner / wawancara secara langsung pada peneliti. 
 
14. Peneliti akan memberikan waktu satu hari pada Bapak/ibu/sdr dan 
Anak Bapak/ibu/sdr untuk menyatakan dapat berpartisipasi / tidak 
dalam penelitian ini secara sukarela, sehari sebelum pengisian 
kuesioner / wawancara. 
 
15. Seandainya Bapak/ibu/sdr tidak menyetujui cara ini maka 
Bapak/ibu/sdr dapat memilih cara lain atau Anak Bapak/ibu/sdr 
boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali.  
 
16. Jika Bapak/ibu/sdr menyatakan bersedia Anak Bapak/ibu/sdr 
menjadi responden namun disaat penelitian berlangsung anda ingin 
berhenti, maka Bapak/ibu/sdr dapat menyatakan bahwa Anak 
Bapak/ibu/sdr mengundurkan diri atau tidak melanjutkan ikut dalam 
penelitian ini. Tidak akan ada sanksi yang diberikan kepada 
Bapak/ibu/sdr serta Anak Bapak/ibu/sdr terkait hal ini. 
 
17. Nama dan jati diri Bapak/ibu/sdr serta Anak Bapak/ibu/sdr akan 
tetap dirahasiakan, sehingga diharapkan Bapak/ibu/sdr tidak 
merasa khawatir dan dapat mengisi kuisioner sesuai kenyataan 
dan pengalaman Anak Bapak/ibu/sdr yang sebenarnya. 
 
18. Jika Bapak/ibu/sdr dan Anak Bapak/ibu/sdr merasakan 
ketidaknyamanan atau dampak karena mengikuti penelitian ini, 
maka Bapak/ibu/sdr dapat menghubungi peneliti yaitu dapat 
menemui atau menghubungi peneliti ke nomor telepon peneliti dan 
menyampaikan ketidaknyamanan yang dirasakan. 
 
19. Perlu Bapak/ibu/sdr ketahui bahwa penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, sehingga 
Bapak/ibu/sdr tidak perlu khawatir karena penelitian ini akan 
dijalankan dengan menerapkan prinsip etik penelitian yang berlaku. 
 
20. Hasil penelitian ini kelak akan dipublikasikan namun tidak terdapat 
identitas Bapak/ibu/sdr serta Anak Bapak/ibu/sdr dalam publikasi 
tersebut sesuai dengan prinsip etik yang diterapkan. 
 
21. Peneliti akan bertanggung jawab secara penuh terhadap 
kerahasiaan data yang Bapak/ibu/sdr berikan serta hasil penelitian 
dari Anak Bapak/ibu/sdr dengan menyimpan data hasil penelitian 
yang hanya dapat diakses oleh peneliti. 
 
22. Peneliti akan memberi tanda terima kasih berupa bingkisan alat 
tulis yang terdiri dari tempat 2 buah pensil, 2 buah buku, 1 buah 












 (Aida Novyanti Khoiriah) 





















Pernyataan Persetujuan untuk 
Berpartisipasi dalam Penelitian 
 
 
Saya yang bertandatangan dibawah ini meyatakan bahwa : 
 
1. Saya telah mengerti tentang apa yang tercantum dalam lembar 
penjelasan dan telah dijelaskan oleh peneliti 
 
2. Dengan ini saya menyatakan bahwa secara sukarela mengizinkan 
anak saya untuk ikut serta menjadi salah satu subyek penelitian 
yang berjudul Perbedaan Perkembangan Bahasa dan Kognitif Anak 
Usia Prasekolah Antara Yang Mengikuti dengan Yang Tidak 






              Malang,  ...................... , ...... 
 
Peneliti                     Yang membuat 





(Aida Novyanti Khoiriah)                                          















PERNYATAAN TELAH MELAKSANAKAN INFORMED CONSENT 
 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini, 
 Nama   : Aida Novyanti Khoiriah 
 NIM   : 155070601111013 
 Program Studi : S1 Kebidanan 
    Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
 
Menyatakan bahwa saya telah melaksanakan proses pengambilan data 
penelitian sesuai dengan yang disetujui pembimbing dan telah 
memperoleh pernyataan kesediaan dan persetujuan dari responden 




Mengetahui,     Malang, 13 November 2018 






(Fatmawati, SST, M.Keb)   (Aida Novyanti Khoiriah) 























Tanggal Pemeriksaan : 
a. Biodata Anak 
Nama   :  
Usia    : 
Tempat Lahir  : 
Tanggal Lahir  : 
Jenis Kelamin  : 
Anak Ke   : 
b. Keikutsertaan PAUD      
Apakah anak ibu/bapak pernah mengikuti PAUD (Kelompok Bermain/Playgroup)? 
…………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Jika Pernah, berapa lama anak ibu/bapak mengikuti PAUD (Kelompok 
bermain/Playgroup? 
…………………………………………………………………………………………………………………………….. 
c. Biodata Orang Tua 
 Biodata Ibu 
Nama   : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
Nomor Telepon  : 
 Biodata Ayah 
Nama   : 
Pekerjaan   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
Nomor Telepon  : 
 
      
      
       Malang, ………………............ 
       (Orang Tua Responden), 
       
      ………………………………….  


KUESIONER PENELITIAN  
PERBEDAAN PERKEMBANGAN BAHASA DAN KOGNITIF ANAK USIA PRA 
SEKOLAH ANTARA YANG MENGIKUTI DENGAN YANG TIDAK MENGIKUTI 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI TK-IT INSAN PERMATA MALANG  
AIDA NOVYANTI KHOIRIAH 
PROGRAM STUDI S1 KEBIDANAN 
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
Jl. Veteran Malang 65145, Telp : (0341) 551661 
 






Lembar Kuesioner diadaptasi oleh standar kompetensi TK dan RA yang dibuat 
oleh DEPDIKNAS tahun 2003. 
 
 
1. Beri tanda silang (X) pada benda yang berwarna hijau 




2. Beri tanda silang (X) pada gambar yang termasuk alat transportasi 






                
            
3. Beri tanda silang (X) pada pohon yang lebih tinggi 
 




4. Urutkan gambar dibawah ini dari yang terbesar hingga yang terkecil 
 





5. Beri tanda silang (X) pada gambar yang lebih banyak jumlahnya 
 






        
            
        
 
6. Pasangkan gambar dibawah ini 
 
     
    
 
    
 
7. Beri tanda silang (X) pada benda yang dapat ditarik magnet 
 
  
      
 
 





9. Hitung jumlah gambar dan beri tanda (X) pada jumlah yang tepat 
 
 
10. Cocokkan angka dengan jumlah gambar yang sesuai 
 




11. Beri tanda sama dengan (=) pada gambar yang jumlahnya sama 
    
     
 
  


















   





14. Lewat manakah si sapi untuk pergi makan rumput 
      





15. Berapa jengkal panjang meja? 
 
16. Beri tanda silang (x) pada gambar siang hari 
 
 









17. Beri tanda silang (X) pada yang bau harum 




18. Coba sebutkan nama-nama hari dalam satu minggu 
 
 
19. Berapa jumlah gambar yang tidak dicoret dan beri tanda silang (X) pada jumlah 




























DATA RESPONDEN PENELITIAN 
 
 









1. AAE L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup ARP S1 IRT 
2. KAK P 5 th PAUD Normal Baik LTM S2 Dosen 
3. RMK L 4 th PAUD Normal Baik Of S1 IRT 
4. KN P 4 th PAUD Normal Baik NM S1 IRT 
5. FAR L 4 th PAUD Normal Baik VI S1 IRT 
6. LNW P 5 th PAUD Normal Baik AM S1 IRT 
7. SNM L 5 th PAUD Normal Baik RW D2 Guru 
8. AAHP L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup IL SMA IRT 
9. HI P 5 th Tidak  PAUD Normal Baik SW D1 IRT 
10. LAS P 5 th Tidak  PAUD Normal Baik DVM D2 IRT 
11. NDA L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup UN SMA IRT 
12. FAZ P 5 th PAUD Normal Baik ETA S1 IRT 
13. TH P 5 th Tidak  PAUD Suspect Cukup Rs SMA IRT 
14. MRA L 5 th Tidak  PAUD Normal Baik US D3 PNS 
15. RMGEF L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup Nh SMA IRT 
16. NS P 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup FI SMA Wiraswasta 
17. DKS L 5 th Tidak  PAUD Normal Baik DER D3 Wiraswasta 
18. MIN L 5 th PAUD Normal Baik My S1 Guru 
19. CMR P 4 th PAUD Suspect Cukup TW S2 Dosen 
20. BKIA L 4 th PAUD Normal Baik Ms D3 IRT 
21. AKR P 5 th PAUD Normal Baik AW S1 Nakes 
22. INS P 4 th PAUD Normal Baik MM D3 IRT 
23. SAZ P 5 th PAUD Normal Baik Ry S1 IRT 
24. LHA P 5 th PAUD Normal Baik YI D3 Nakes 
25. ADAG L 4 th PAUD Normal Baik BNH SMA Guru 
26. ARRH L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup HM S1 Wiraswasta 
27. ZNK P 5 th Tidak  PAUD Normal Baik PD D3 IRT 
28. HFR P 5 th PAUD Normal Baik FS D3 PNS 
29. AFAH L 5 th PAUD Normal Baik KR S2 Dosen 
30. AHA P 5 th PAUD Normal Baik YE S1 IRT 
31. AAAR P 4 th PAUD Normal Baik SAB S2 Dosen 
32. MDAR L 4 th Tidak  PAUD Suspect Kurang TZ SMA IRT 
33. HKL P 5 th Tidak  PAUD Normal Baik DA D3 IRT 
34. APBP L 5 th Tidak  PAUD Normal Cukup AM SMA IRT 
35. AJYP L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup DV SMA Nakes 
36. RMN P 5 th Tidak  PAUD Suspect Cukup NN D2 Wiraswasta 
37. AHT P 4 th PAUD Normal Baik NW D3 IRT 
38. AZA L 4 th PAUD Normal Baik AE S1 IRT 
39. FY L 5 th Tidak  PAUD Suspect Cukup YR D2 PNS 
40. KI P 5 th Tidak  PAUD Normal Baik ER S1 IRT 
41. KKS L 4 th PAUD Normal Baik DE S1 IRT 
42. NMAH P 5 th PAUD Normal Baik RI D2 Guru 
43. AFD L 5 th Tidak  PAUD Normal Baik Ny D1 Wiraswasta 
44. MAFM L 4 th Tidak  PAUD Suspect Cukup PI SMA Wiraswasta 
45. TMN P 5 th Tidak  PAUD Suspect Cukup NN SMA Wiraswasta 
46. MDS L 4 th Tidak  PAUD Normal Baik OV SMA IRT 




HASIL UJI STATISTIK 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Keikutsertaan PAUD 
* Jenis Kelamin 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Keikutsertaan PAUD 
* Usia 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Keikutsertaan PAUD 
* Pendidikan Ibu 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Keikutsertaan PAUD 
* Pekerjaan Ibu 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Keikutsertaan PAUD 
* Bahasa 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Keikutsertaan PAUD 
* Kognitif 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
 




Total Laki-Laki Perempuan 
Keikutsertaan 
PAUD 




39.1% 60.9% 100.0% 




62.5% 37.5% 100.0% 




51.1% 48.9% 100.0% 




Total 4 tahun 5 tahun 
Keikutsertaan 
PAUD 
Ya Count 12 11 23 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
52.2% 47.8% 100.0% 
Tidak Count 10 14 24 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
41.7% 58.3% 100.0% 
Total Count 22 25 47 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
46.8% 53.2% 100.0% 
 













4.3% 0.0% 8.7% 21.7% 47.8% 17.4% 







16.7% 12.5% 0.0% 







19.1% 29.8% 8.5% 
 
  
Keikutsertaan PAUD * Pekerjaan Ibu 
 




Total Normal Suspect 
Keikutsertaan 
PAUD 
Ya Count 22 1 23 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
95.7% 4.3% 100.0% 
Tidak Count 10 14 24 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
41.7% 58.3% 100.0% 
Total Count 32 15 47 
% within 
Keikutsertaan PAUD 
68.1% 31.9% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 





























15.417 1 .000 
  
N of Valid 
Cases 
47 
    
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 
count is 7.34. 
 




Total Baik Cukup Kurang 
Keikutsertaan 
PAUD 




95.7% 4.3% 0.0% 100.0% 




37.5% 58.3% 4.2% 100.0% 




66.0% 31.9% 2.1% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 




Pearson Chi-Square 17.705a 2 .000 
Likelihood Ratio 20.435 2 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
16.327 1 .000 
N of Valid Cases 47   
a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .49. 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Usia * Bahasa 47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Jenis Kelamin 
* Bahasa 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Pendidikan Ibu 
* Bahasa 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Pekerjaan Ibu 
* Bahasa 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 





Total Normal Suspect 
Usia 4 tahun 11 11 22 
5 tahun 21 4 25 

































6.093 1 .014 
  
N of Valid 
Cases 
47 
    
 






Total Normal Suspect 
Jenis Kelamin Laki-Laki 14 10 24 
Perempuan 18 5 23 































2.101 1 .147 
  
N of Valid 
Cases 
47 
    
 
  





Total Normal Suspect 
Pendidikan Ibu SMA 3 10 13 
D1 2 0 2 
D2 3 2 5 
D3 9 0 9 
S1 12 2 14 
S2 3 1 4 
Total 32 15 47 
 
Chi-Square Tests 




Pearson Chi-Square 19.516a 5 .002 
Likelihood Ratio 22.108 5 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
12.007 1 .001 
N of Valid Cases 47   
 





Total Normal Suspect 
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 19 7 26 
Dosen 3 1 4 
Guru 4 0 4 
PNS 2 1 3 
Wiraswasta 2 5 7 
Tenaga Kesehatan 2 1 3 









Pearson Chi-Square 7.296a 5 .200 
Likelihood Ratio 8.063 5 .153 
Linear-by-Linear 
Association 
2.255 1 .133 
N of Valid Cases 47   
  




Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Usia * 
Kognitif 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Jenis Kelamin 
* Kognitif 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Pendidikan 
Ibu * Kognitif 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
Pekerjaan Ibu 
* Kognitif 
47 100.0% 0 0.0% 47 100.0% 
 





Total Baik Cukup Kurang 
Usia 4 tahun 11 10 1 22 
5 tahun 20 5 0 25 









Pearson Chi-Square 5.109a 2 .008 
Likelihood Ratio 5.545 2 .063 
Linear-by-Linear 
Association 
4.999 1 .025 
N of Valid Cases 47   
 
 





Total Baik Cukup Kurang 
Jenis Kelamin Laki-Laki 13 10 1 24 
Perempuan 18 5 0 23 








Pearson Chi-Square 3.453a 2 .178 
Likelihood Ratio 3.874 2 .144 
Linear-by-Linear 
Association 
3.358 1 .067 
N of Valid Cases 47   
 
  





Total Baik Cukup Kurang 
Pendidikan Ibu SMA 2 10 1 13 
D1 2 0 0 2 
D2 3 2 0 5 
D3 9 0 0 9 
S1 12 2 0 14 
S2 3 1 0 4 
Total 31 15 1 47 
 
Chi-Square Tests 




Pearson Chi-Square 23.782a 10 .008 
Likelihood Ratio 27.189 10 .002 
Linear-by-Linear 
Association 
14.871 1 .000 
N of Valid Cases 47   
 





Total Baik Cukup Kurang 
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 18 7 1 26 
Dosen 3 1 0 4 
Guru 4 0 0 4 
PNS 2 1 0 3 
Wiraswasta 2 5 0 7 
Tenaga Kesehatan 2 1 0 3 









Pearson Chi-Square 8.054a 10 .624 
Likelihood Ratio 9.128 10 .520 
Linear-by-Linear 
Association 
.834 1 .361 





Variabel Dependen: Bahasa 
 
 















Kolmogorov-Smirnov Z 1,056 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,215 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variabel Dependen: Kognitif 
 
 















Kolmogorov-Smirnov Z 1,141 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,148 
a. Test distribution is Normal. 
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